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ABSTRAKSI 

PERAN GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA 

KELAS VIII DI SMP NEGERI 3 BINJAI PADA MASA PANDEMI COVID-19 

OLEH: 

RAFIQA FADHLIA MIFTAH RIDWAN 

NPM: 1710110057/ NIRM: 017. 21. 1. 1. 1. I. 2135 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Peran guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Binjai pada masa 

pandemi Covid-19. (2) faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di masa pandemi. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber 

data yaitu sumber data primer yang diperoleh dari guru bidang kurikulum SMP 

Negeri 3 Binjai, guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Binjai, dan siswa/siswi  

kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai dan sumber data sekunder yang diperoleh dari 

media perantara atau secara tidak langsung. Prosedur pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah dengan melakukan observasi, wawancara, dan  

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah dengan melakukan 

reduksi data, penyajian data, kesimpulan. 

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Binjai pada masa pandemi Covid-19 yaitu: menyiapkan pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19, memanfaatkan media elektronik dalam proses pembelajaran, 

memaksimalkan keterampilan dalam mengajar selama pandemi Covid-19 dan 

membangun kerjasama dengan orangtua peserta didik. Faktor penghambat siswa 

dalam meningkatkan minat belajar di masa pandemi yaitu: terbatasnya fasilitas 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dan menurunnya minat belajar peserta didik 

di masa pandemi Covid-19. Faktor Pendukung siswa dalam meningkatkan minat 

belajar PAI yaitu: banyak aplikasi media pembelajaran untuk model pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Minat Belajar, pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku setelah melakukan interaksi dengan 

lingkungan. Perubahan-perubahan tersebut akan tampak dalam segala aspek tingkah 

laku mencakup domain kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam konteks ini, 

seseorang tidaklah dikatakan belajar bila tidak terjadi perubahan dalam aspek-aspek 

tersebut. Artinya bahwa keberhasilan belajar dapat dilihat dari sejauh mana proses 

belajar tersebut dapat menghasilkan perubahan dalam diri siswa. Belajar sebagai 

aktivitas psikis sangat terkait dengan banyak faktor, baik secara internal maupun 

eksternal. Diantara faktor internal yang banyak mempengaruhi keberhasilan belajar 

siswa adalah faktor minat.  

Minat merupakan faktor psikologis, yang diwujudkan sebagai ketertarikan 

seseorang terhadap hal-hal yang terjadi secara terus menerus. Dengan pemahaman 

tersebut maka minat belajar dapat dipahami sebagai kecenderungan untuk selalu 

memperhatikan dan belajar secara terus menerus yang disertai dengan rasa senang. 

Kegiatan pembelajaran yang digerakkan oleh minat akan bertahan lebih lama dan 

meninggalkan kesan yang mendalam pada siswa. Minat belajar bukanlah faktor 

bawaan sejak lahir, tapi baru bisa didapat nanti. Minat pada sesuatu akan dipelajari 

dan mempengaruhi pembelajaran selanjutnya. Pembentukan minat dilakukan ketika 

satu orang berinteraksi dengan objek yang diminati atau dengan bantuan orang lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa terhadap mata pelajaran tertentu terbentuk
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setelah siswa mempelajari atau memahami mata pelajaran tersebut. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran di kelas memberikan kontribusi penting dalam pembentukan 

minat siswa. Oleh karena itu, karena guru adalah orang pertama yang 

memperkenalkan topik tersebut kepada siswa, dan guru akan membimbing siswa 

untuk mempelajari topik tersebut. Sejauh mana kemampuan guru untuk mengemas 

dan menyajikan topik akan mempengaruhi tingkat minat siswa pada topik tersebut. 

Dengan memahami uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam meningkatkan minat siswa pada 

bidang pembelajaran PAI. Jika guru PAI dapat memberikan sentuhan yang relatif 

tepat sasaran dan lebih cenderung membangun minat dalam menyelenggarakan 

pembelajaran di kelas, maka hal ini tentu saja dapat dicapai. Dalam hal ini, seringkali 

ditemukan permasalahan pada tataran praktik, karena guru seringkali melupakan 

perannya dalam meningkatkan minat belajar siswa.  

Upaya meningkatkan minat belajar siswa merupakan salah satu tanggung jawab 

guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya dituntut untuk 

mengajarkan topik, tetapi mereka juga harus mampu mendorong dan menginspirasi 

kemauan siswa untuk belajar. Karena guru juga harus berusaha membentuk minat 

baru di antara siswa, hal itu dapat dilakukan dengan memberikan informasi kepada 

siswa tentang hubungan antara bahan ajar yang akan diberikan dengan bahan ajar 
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sebelumnya, dan mendeskripsikan penggunaan bahan ajar bagi siswa di kelas untuk 

mencapai tujuan di masa depan.1 

Untuk meningkatkan minat siswa pada topik yang diusulkan, guru harus dapat 

menjelaskan hubungan antara topik dan urgensi nya untuk masa depan siswa. Selain 

itu perlu ditambahkan bahwa strategi dan metode mengajar guru di kelas juga akan 

berpengaruh pada pembentukan minat belajar siswa. Cara mengajar akan membuat 

siswa jenuh. Hal ini dapat mempengaruhi kurangnya minat siswa pada mata pelajaran 

yang diperkenalkan. Guru memiliki pengaruh yang besar kepada siswa dalam dua hal, 

karena mereka memberikan nilai kepada siswa dan mendorong mereka untuk giat 

belajar di masa depan. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam, yaitu dalam Hadits nabi 

Muhammad SAW: 

عَنْ أمَِيْرُ المُؤْمِنيِْنَ أبَيِْ حفص عُمَرُ بْنُ الخَطَّاب رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ : سَمِعْتُ رَسوُْلُ اُللُ 

لَّم : إنِّما الأعَْمَالُ باِلنِيَاتِ وَإنَِّمَا لِكلُِّ إِمْرِئٍ مَا نوََى صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَ   

Artinya: Sesungguhnya perbuatan itu disertai niat dan setiap orang mendapat balasan 

amal sesuai dengan niatnya.2 

Namun, jika guru dapat mengemas topik dengan cara yang menarik dan 

merancang mata pelajaran dengan mendorong aktivitas siswa di kelas, maka siswa 

akan lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, dan minat siswa akan 

meningkat. Minat dapat diungkapkan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 

siswa menyukai satu hal lebih dari yang lain, atau dapat tercermin dengan 

                                                             
1Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hal. 158 
2Imam Nawawi, Terjemah Hadist Arba’in An-Nawawiyah, Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 

2006, hal. 6 
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berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Mahasiswa yang berminat pada mata pelajaran 

tertentu cenderung lebih memperhatikan mata pelajaran tersebut. Namun dalam 

pandemi seperti saat ini, sulit bagi pendidik untuk membangkitkan minat siswa. 

Pandemi Corona Disease yang muncul sejak tahun 2019 (Covid-19) sangat 

berdampak kepada seluruh aspek kehidupan. Termasuk di sektor pendidikan, siswa 

tetap dianjurkan agar bisa beraktivitas belajar dari rumah untuk mengurangi resiko 

penyebaran Covid-19. Belajar di rumah bukan berarti dimaksudkan penuntasan 

kurikulum, hanya memberikan satu pengalaman baru kepada siswa melalui daring. 

Momentum pandemi seperti ini pendidik dan peserta didik dapat menjadikannya 

sebagai refleksi diri ataupun introspeksi diri. Sejauh mana aktivitas pembelajaran 

siswa dan kinerja guru yang dilakukan sebelumnya. Dr. Kamaruddin  mengatakan di 

talk show virtual inspirasi   pendidikan di Posko Terpadu Gugus Tugas Covid-19 

bahwa introspeksi diri bisa dimaknai sebagai perenungan atas penyesalan yang 

dilakukan.3 

Pengamatan penulis terhadap SMP Negeri 3 Binjai menunjukkan bahwa minat 

siswa pada bidang pendidikan agama Islam masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari 

partisipasi atau partisipasi siswa dalam pembelajaran. Siswa biasanya berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan menunjukkan antusiasme dalam 

belajar. Namun, ketika wabah ini mulai muncul di dunia pendidikan, segalanya 

                                                             
3Masrul, Et Al, Pandemik Covid-19: Persoalan Dan Refleksi Di Indonesia, Yayasan Kita Menulis, 

2020, hal. 2-3 
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menjadi pasif dan membosankan. Pendidikan pada masa pandemi seperti ini 

merupakan pendidikan yang sangat terancam karena siswa cuek dengan mata 

pelajaran yang dipelajarinya, khususnya pendidikan agama Islam. Akibat keacuhan 

dan kurang perduli nya siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam 

mengakibatkan guru tidak memiliki peran dalam pelajaran yang ia masuki yang 

membuat siswa aktif dan tetap bergairah dan bersemangat dalam mengikuti mata 

pelajaran PAI ini.  

Ketika guru pendidikan agama Islam sering memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswanya melalui grup Sigum dan WhatsApp setiap masuk mata pelajaran, 

hanya sedikit siswa yang dapat memberikan pekerjaan rumah kepada gurunya. Pada 

saat yang sama, siswa lain hanya akan membaca dan tidak akan memberikan 

pekerjaan rumah kepada guru. Sejak awal pertemuan, siswa belum terlalu merespon 

apa yang dikatakan oleh guru PAI di grup WhatsApp dan Sigum. Guru mencoba 

menghubungi siswa yang telah dengan sabar mengajar satu per satu, dan respon siswa 

terhadap guru. tidak memuaskan, bahkan berkata kasar kepada gurunya. 

Menghadapi masalah tersebut, penulis berharap agar keberhasilan guru 

berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa, sehingga siswa akan tertarik 

belajar selama pandemi ini. Sehingga penulis dapat mengambil judul “Peran Guru 

PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai 

Pada Masa Pandemi Covid-19” 
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B.   Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah-

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pentingnya peran guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa di 

masa pandemi. 

2. Pentingnya minat belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai di masa 

Pandemi Covid-19.   

C.   Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 3 Binjai pada masa Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di masa Pandemi? 

D.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai pada masa Pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di masa Pandemi. 

E.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

Sebagai bahan kajian untuk meningkatkan dan merealisasikan PAI dengan 

baik sesuai dengan fungsinya. 

2. Bagi Lembaga 

Sebagai bahan kajian bahwa peran guru PAI diharapkan dapat menjadi hal 

penting bagi sekolah untuk berbenah diri agar lebih berkualitas dalam 

mencapai tujuan yang optimal.  

3. Bagi Penulis 

Sebagai bahan kajian bagi penulis untuk menambah dan memperluas 

penguasaan materi tentang peran guru PAI dalam meningkatkan minat 

belajar siswa.  

4. Bagi Siswa 

Sebagai motivasi siswa untuk meningkatkan minat belajar khususnya di 

mata pelajaran PAI  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 
 

A.   Kerangka Teori 

1. Pengertian Peran 

Peran adalah suatu rangkaian pola pada perilaku yang diharapkan yang 

dikaitkan dengan seseorang yang menduduki posisi tertentu dalam unit sosial

4 Peran dengan arti lain sebagai orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh 

suatu pihak dalam oposisi sosial.5 Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu 

individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau 

lingkungannya. Peran juga diartikan sebagai tuntunan yang diberikan secara 

struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya). Dimana di 

dalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang menghubungkan 

pembimbing dan mendukung fungsinya dalam mengorganisasi.  

Menurut para ahli lain pengertian Peran merupakan aspek dinamis dari 

kedudukan atau status.6 Apabila seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peran. Seperti halnya guru 

dan peserta didik, guru memiliki peranan yang sangat penting di dalam dunia 

pendidikan khususnya pada saat kegiatan belajar mengajar, karena pada dasarnya 

                                                           
4Robbins And Judge Yang Diterjemahkan Oleh Saraswati Dan Sirait, Perilaku Organisasi, 

Jakarta: Salemba Empat, 2015, hal. 182 
5Riyadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi Dalam 

Mewujudkan Otonomi Daerah, Jakarta: Gramedia, 2002, hal. 138 
6Habel, Peran Guru Kelas Membangun Perilaku Social Siswa Kelas V Sekolah Dasar 05 Di Desa 

Setarap Kecamatan Malinau Selatan Hilir Kabupaten Malinau, E-Journal Sosiatri-Sosiologi Vol.3, No.2, 

2015, hal. 15 
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peserta didik memerlukan peran seorang guru untuk membantunya dalam proses 

perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan kemampuan yang dimilikinya. 

Dapat disimpulkan dari pengertian peran diatas bahwa peran adalah suatu 

kedudukan atau kewajiban perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 

sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu 

yang dijalankan dalam suatu usaha atau pekerjaan guna mencapai tujuan bersama 

ataupun individu. 

2. Pengertian Guru   

Kata guru, berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar. 

Dalam bahasa Inggris guru disebut Teacher yang berarti pengajar. Adapun dalam 

bahasa Arab guru disebut al-mu’alim, al ‘alim, yang berarti orang yang memiliki 

pengetahuan, al mudarris yaitu orang yang mengajar atau orang yang memberi 

pelajaran. Dalam buku kiayi Mahfud Junaidi menjelaskan Guru atau disebut sebagai 

pendidik adalah seseorang yang menduduki posisi kunci dalam seluruh aktivitas 

pendidikan, tidak terkecuali di madrasah.7 Istilah guru, sebagaimana dijelaskan oleh 

Annisa Anita Dewi, S. Pd dalam bukunya bahwa guru merupakan seorang pendidik 

yang digugu dan ditiru, dalam hal ini guru menjadi teladan bagi anak didiknya.8 

Dalam buku Siti Rukhayati menjelaskan dalam ajaran agama Islam Guru adalah 

orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 

mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif maupun 

                                                           
7 Mahfud Junaidi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, Depok: Kencana, 2017, hal. 114 
8Annisa Anita Dewi, Guru Mata Tombak Pendidikan , Jawa Barat: Cv Jejak, 2017,  hal. 10 
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potensi psikomotorik.9 Terkait dengan pengertian guru diatas, dalam UUD RI No.14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab I Pasal I ayat I disebutkan Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalan pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.10 

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang 

menguasai ilmu pendidikan yang bertanggung jawab memberikan pengetahuan, 

bimbingan, serta bantuan kepada peserta didik dalam mengembangkan 

kedewasaannya baik dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

َكَ ن َإ ََمَ هَ يَ ك َ زَ ي َوَ َة َمَ كَ الحَ وَ َابَ ت َالكَ َمَ هَ مَ ل َ ع َي َوَ َكَ ت َآيَمَ هَ يَ ل َاَعَ وَ ل تَ َي ََمَ هَ نَ َمَ لًَوَ سَ رَ َمَ هَ يَ ف ََثَ ع َابَ وَ اَن ب َرَ 

ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََمَ يَ كَ الحَ َزَ يَ زَ الع ََتَ نَ ا َ       

Artinya:َ Ya Tuhan kami, utuslah kepada mereka seseorang Rasul dari kalangan 

mereka yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) 

serta menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana.11َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ 

                                                           
9Siti Rukhayati, Strategi Guru Pai Dalam Membina Karakter Peserta Didik Smk Al Falah Salatiga 

Salatiga: Lp2m, 2020, hal. 12 
10Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 

“Bandung: Citra Umbar, 2006 
11Q.S. Al Baqarah: 129 
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Dikutip dalam bukunya Prof. Muhaimin seorang guru agama atau seorang 

pendidik agama dalam pendidikan Islam disebut sebagai ustadz, mu’alim, murabby, 

mursyid, mudarris, dan mu’addib.12 

Kata Ustadz biasanya di panggil pada saat seseorang itu sudah profesor. Hal 

tersebut mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap 

tugasnya. Kata Mu’allim yang berasal dari kata ‘ilm yang berarti menangkap hakikat 

sesuatu. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut mampu untuk 

menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang diajarkannya, dan berusaha 

membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah yang berbunyi. 

َي ََوَ َمَ كَ يَ كَ زَ ي َاَوَ ن ت َآي ََمَ كَ يَ لَ اَعَ وَ ل تَ َي ََمَ كَ نَ مَ لًَوَ سَ رَ َمَ كَ يَ اَفَ ن لَ سَ رَ اَا َمَ كَ  ك م  ي ع ل  م  و  ةَ  م  ك  َالح  َو  ت اب  َالك  ك م  ع ل  م 

نَ  و  اَت ع ل م  ن و  َت ك و  اَل م   م 

Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami 

telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat kami 

kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kamu Al-Kitab dan Al-

Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.13 

Murabby berasal dari kata rabb, Allah adalah sebagai Rabb Al-‘alamin dan 

Rabb An-nas, yaitu yang menciptakan, mengatur dan memelihara alam seisinya. 

Manusia diciptakan Allah SWT sebagai khalifah yang diberi tugas untuk menumbuh 

                                                           
12Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Madrasah Dan 

Perguruan Tinggi, Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2005, hal. 50 
13Agung Baskoro, Loc. Cit. 
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kembangkan kreativitasnya agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan 

memelihara hasil kreasinya termasuk untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi 

dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya. Mursyid biasanya di panggil untuk guru 

dalam thoriqoh (tasawuf).  

Seorang mursyid berusaha menularkan penghayatan akhlak atau kepribadiannya 

kepada peserta didik, baik etos ibadah, kerja, belajarnya, maupun dedikasinya yang 

serba Lillahi ta’ala. Mudarris berasal dari kata darasa, yadrusu, darsan, wa durusan, 

wa dirasatan yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, mengahapus, menjadikan 

usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari pengertian ini, maka tugas guru adalah 

berusaha mencerdaskan peserta didiknya, melatih keterampilan sesuai minat mereka, 

bakan dan kemampuannya. Mu’addib berasal dari kata adab yang berarti moral, etika 

dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir dan batin, sehingga guru 

adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk membangun 

peradaban yang berkualitas dimasa depan. 

Guru pendidikan agama islam yang profesional adalah yang menguasai ilmu 

pengetahuan (agama Islam) sekaligus melakukan transfer ilmu atau pengetahuan 

(agama Islam), amaliyah (implementasi), mampu menyiapkan peserta didik agar 

tumbuh dan berkembang kecerdasan dan daya kreasinya untuk kemaslahatan diri dan 

masyarakat, mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri dan konsultan bagi 

siswa, memiliki kepekaan informasi, intelektual, moral dan spiritual, mampu 
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mengembangkan minat, bakat peserta didik serta mampu menyiapkan siswa untuk 

bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang di ridhoi oleh Allah SWT.14 

Guru PAI yang ideal itu adalah guru yang rajin dan disiplin dalam melakukan 

pembelajaran siswa selama disekolah yang ditunjukkan dengan keterampilan 

menyusun desain pembelajaran, memberi motivasi siswa untuk belajar, menggunakan 

metode dan media secara tepat, dan mampu melakukan penilaian yang dapat 

dijadikan bahan pengembangan program disekolah. Guru PAI diwajibkan memiliki 4 

kompetensi guru yang terdiri dari: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Keempat kompetensi ini guru PAI 

harus diketahui, dijalani, dan dipahami dalam menjalankan tugas dan fungsinya agar 

guru tetap bisa dikatakan sebagai pendidik yang professional.  

Perbedaan nyata antara guru PAI dan non PAI pada aspek kompetensi sosial 

dan pedagogik ialah kalau kompetensi sosial lebih luas ruang lingkupnya dibanding 

dengan guru non PAI, karena guru PAI secara langsung maupun tidak langsung 

dituntut mampu memberikan pencerahan tidak hanya kepada peserta didik di sekolah 

tetapi juga kepada masyarakat diluar sekolah. Walaupun diluar jam sekolah guru PAI 

tidak boleh menghindar jika ada masyarakat yang bertanya atau meminta pendapat 

tentang berbagai hal kehidupan dan keagamaan. Agama yang melekat pada diri guru 

PAI memiliki konsekuensi dakwah Islam secara nyata kepada masyarakat.15 

 

                                                           
14Muhaimin, Op. Cit, hal. 44-49 
15M. Saekan Muchith, Guru Yang Professional, Quality,Vol.4, No. 2, 2016, hal. 225 
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3. Peran Guru PAI 

Adapun peran guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa sebagai 

berikut: 

a) Sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator bagi siswa sangatlah penting, guru dituntut untuk 

memberikan dorongan secara mental dan moral kepada siswa agar mereka selalu 

memiliki semangat dan tujuan dalam pembelajaran kedepannya. Guru harus menjadi 

motivator yang handal karena mereka akan menjadikan anak didik mereka menjadi 

seorang yang handal dan berani dalam mengatasi sejumlah masalah yang ada di 

kehidupan. Yang dinyatakan guru sebagai motivator adalah orang yang dapat 

memberikan dorongan kepada siswanya untuk meningkatkan minat dalam 

pembelajaran.  

Pendidik yang dinyatakan sebagai motivator kurang maksimal apabila 

menggunakan metode pembelajaran yang monoton yang menyebabkan siswa merasa 

bosan dan tidak tertarik sama sekali untuk mengikuti pembelajaran sehingga tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Sebagai motivator guru mempunyai peranan 

penting dalam proses belajar mengajar, karena menyangkut skill dan performance 

dalam arti kepribadian dan sosialisasi diri. Dan disinilah fungsi guru sebagai 

motivator untuk memberikan siswa sebuah motivasi yaitu dengan menjelaskan 

kebahagiaan yang kita dapatkan apabila kita melakukan perbuatan yang baik dan 
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menjelaskan ganjaran atau penderitaan yang kita harus kita dapat apabila melakukan 

perbuatan yang dilarang Allah SWT.16 

b) Sebagai administrator 

Pendidik berperan sebagai administrator, yang dimana akan mencatat 

perkembangan individual muridnya untuk memberikan informasi kepada orang tua. 

Tugas pendidik sebagai administrator yaitu seperti mengisi buku absensi siswa, buku 

daftar nilai, buku rapor, administrator kurikulum, administrator penilaian dan 

sebagainya. Selain itu sebagai administrator guru juga harus memiliki rencana 

mengajar, program semester dan tahunan yang paling penting adalah menyampaikan 

rapor atau laporan pendidikan kepada orang tua siswa.17 

c) Sebagai evaluator 

Pendidik sebagai evaluator yang dimana berhak memberikan penilaian dan 

masukan-masukan untuk kemajuan peserta didik. Sebagai evaluator atau sebagai 

penilai hasil belajar siswa harus dilakukannya dengan metode dan prosedur tertentu 

yang telah direncanakan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Jadi dalam 

memahami pencapaian tujuan pembelajaran guru dapat mengetahui apakah proses 

kegiatan belajar mengajar telah berhasil atau tidak. 

Pendidik melaksanakan evaluasi dengan cara memberikan soal, bentuk soal, 

jumlah soal, cara pemberian nilai dan nilai rata-rata yang digunakan untuk mengikuti 

                                                           
16Ali Mustadi, Penanaman Nilai Nilai Agama Dalam Pembentukan Sikap Dan Perilaku Siswa 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Luqman Al Hakim, Yogyakarta: Journal Of Education Indtruction, 2006 
17Darmadi, H, Tugas, Peran, Kompetensi, Dan Tanggung Jawab Menjadi Guru Professional, 

Journal Of Education Instruction, 2015 



16 

 

 

siswa. Dan sebagai evaluator guru mengumpulkan data dan informasi tentang 

keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan yang berfungsi untuk menentukan 

keberhasilan siswa dalam menyerap materi dan untuk menentukan keberhasilan guru 

dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.  

Menurut ahli lain dalam bukunya, peran guru dalam aktivitas pembelajaran, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Korektor 

Guru menilai dan mengoreksi semua hasil belajar, sikap, tingkah, dan 

perbuatan siswa baik di sekolah maupun li luar sekolah evaluator. 

b. Inspirator 

Guru memberikan inspirasi kepada siswa mengenai cara belajar yang baik.  

c. Informator 

Guru memberikan informasi yang baik dan efektif mengenai materi yang telah 

di programkan serta informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

d. Organisator 

Guru berperan mengelola berbagai kegiatan akademik baik intrakulikuler 

maupun ekstrakulikuler sehingga tercapai efektivitas dan efesiensi anak didik. 

e. Motivator 

Guru dituntut untuk dapat mendorong anak didiknya agar senantiasa memiliki 

motivasi tinggi dan aktif belajar. 
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f. Inisiator 

Guru menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran 

g. Fasilitator 

Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan anak didik 

dapat belajar secara optimal 

h. Pembimbing 

Guru memberikan bimbingan kepada anak didiknya dalam menghadapi 

tantangan maupun kesulitan belajar. 

i. Demonstrator 

Guru dituntut untuk dapat memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis, 

sehingga anak didik dapat memahami pelajaran secara optimal. 

j. Pengelola kelas 

Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah 

tempat berhimpun guru dan siswa 

k. Mediator 

Guru dapat berperan sebagai penyedia media dan penengah dalam proses 

pembelajaran peserta didik.  

l. Supervisor 

Guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki dan menilai secara kritis 

proses pembelajaran yang di lakukan sehingga dapat optimal. 

m. Evaluator 
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Guru dituntut untuk mampu menilai produk pembelajaran serta proses 

pembelajaran.  

Setiap guru memiliki tugas untuk mengembangkan sebuah materi pembelajaran. 

Dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru 

diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas melalui 

peraturan menteri pendidikan nasional (permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang 

standar proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran 

yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

4. Minat belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian, fokus, 

ketekunan, usaha, pengetahuan keterampilan, motivasi, pengatur perilaku dan hasil 

interaksi seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu.18 Minat 

memberikan pengaruh positif yang sangat besar dalam pembelajaran. Minat 

mempengaruhi 3 aspek penting dalam pengetahuan yaitu:  

1. Perhatian 

2. Tujuan  

3. Tingkat pembelajaran.19 

Dalam buku para ahli menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai 

berikut: 

                                                           
18Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Pt. Rineka Cipta, hal. 180  
19Hidi Dan Renninger, Dalam Buku Wang Dan Adesope, Exploring The Effect Of Seductive 

Details With The 4 Phasemodel Of Interest, Learning And Motivation, hal. 25 
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a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar 

c. Perkembangan minat mungkin terbatas 

d. Minat tergantung pada kesempatan belajar 

e. Minat dipengaruhi oleh budaya 

f. Minat berbobot emosional 

g. Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, 

maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.20 

Selanjutnya menurut ahli siswa yang berminat dalam belajar adalah sebagai berikut:  

1. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus 

2. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya 

3. Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan 

4. Lebih menyukai hal yang menjadi minatnya dari pada hal lainnya  

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar adalah 

memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu 

secara terus-menerus, memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal yang 

diminati, berpartisipasi pada pelajaran dan minat belajar dipengaruhi oleh budaya. 

Ketika siswa ada minat dalam belajar maka siswa akan senantiasa aktif 

berpartisipasi dalam pelajaran dan akan mempengaruhi hasil belajar yang lebih baik. 

                                                           
20 Elizabeth Hurlock dalam ahmad suanto, 2013,:62 
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Minat berpengaruh besar terhadap pembelajaran, karena bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak diminati siswa, maka siswa yang 

bersangkutan tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 

baginya.21 Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah 

dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa karena siswa dapat menambah 

kegiatan belajar. Siswa yang minatnya tinggi dalam pembelajaran maka prestasi 

belajarnya pun ikut tinggi.  

Ada 4 indikator yang dapat diukur dalam mencapai minat belajar yaitu, 

ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar dan pengetahuan. 

Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap suatu 

pelajaran maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap pelajaran tersebut. 

Kemudian ia akan rajin belajar dan terus memahami semua ilmu yang berhubungan 

dengan bidang tersebut, kemudian ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias 

dan tanpa ada beban dalam dirinya. 

Perhatian adalah konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap 

pengamatan. Jadi siswa akan mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan 

pikirannya terfokus dengan apa yang ia pelajari. Motivasi adalah suatu usaha ataupun 

pendorong yang dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan 

mewujudkan perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam 

situasi interaksi belajar. Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang berminat 

                                                           
21Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Raja Grafindo, 2005, hal. 
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terhadap suatu pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang 

pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Pandemi Covid-19 

Dalam sejarah ada salah satu kasus virus yang pernah terjadi yaitu di tahun 

2009 di mana World Health Organization mengumumkan status virus menjadi 

pandemi di Negara china. Pandemi telah muncul dengan sebutan influenza A (HINI), 

hal yang demikian telah terjadinya penularan influenza di semua daerah secara terus 

menerus di beberapa negeri. Seputar ini sudah sesuai buat mendefinisikan arti 

pandemi influenza. Salah satu definisi klasik dari pandemi adalah penyebaran 

penyakit yang cepat dari orang ke orang. WHO beranggapan dengan meyakinkan 

bahwa definisi pandemi influenza tahun 2009 sulit untuk dipahami, namun mengacu 

pada definisi epidemiologi klasik dari pandemi. Pandemi didefinisikan bagaikan 

epidemi yang terjadi di semua daerah di dunia, ataupun ditempat yang amat luas, 

melintasi batasan internasional. Definisi klasik meliputi imunitas populasi, virology 

maupun keparahan penyakit. 

Dengan definisi tersebut maka pandemi dapat dikatakan sebagai penyebaran 

suatu penyakit, dan jumlahnya sangat banyak di belahan dunia. Sepuluh tahun 

berlalu, Semenjak bulan Desember 2019 hingga saat ini, nama virus corona tengah 

menjadi pokok pembahasan isu terkini di semua kalangan orang di dunia. Alasannya, 

virus yang berakar dari kota Wuhan, Cina ini telah membunuh ribuan bahkan belasan 

ribu orang dari bermacam-macam negeri. Kejadian ini terus menjadi maraknya 

penyebaran di belahan negara, Organisasi Kesehatan Dunia ataupun World Health 
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Organization melaporkan virus corona bagaikan pandemi. Status ini naik berubah 

dari semulanya epidemi menjadi pandemi. World Health Organization menyebut 

virus corona bagaikan pandemi yang amat merisaukan kalangan orang banyak. Pihak 

World Health Organization menjelaskan dan membeberkan jikalau mereka maupun 

suatu negeri belum sempat memandang dan memperhatikan pandemi yang dipicu 

oleh virus corona sudah menyebar dengan sangat cepat. Serta kami belum sempat 

memperhatikan, memandang dan mengamati pandemi yang dapat dan bisa 

dikendalikan dengan alat maupun obat yang sudah diuji cobakan, Direktur Jenderal 

World Health Organization Tedros Adhanom Ghebreyesus.22 

Para ahli dan pakar dari World Health Organization (WHO) maupun Kesehatan 

Dunia secara formal melaporkan bahwa wujud virus corona baru yang lebih dikenal 

ataupun diketahui dengan sebutan Covid-19 yang diakibatkan oleh SARS-CoV-2 

bagaikan pandemi. Seputar hal yang demikian diinformasikan bahwa Direktur 

Jenderal World Health Organization, Tedros Adhanom Ghebreyesus mengatakan 

penetapan virus corona ataupun Covid-19 bagaikan pandemi hal ini menyusul 

terdapatnya persoalan, keadaan dan masalah penularan dan penyebaran yang 

menjangkiti lebih dari 118 ribu orang di sebagian Negara bahkan jumlahnya timbul 

hingga angka 110 negeri.23 Padahal penyebutan maupun pengenalan nama wabah 

corona bagaikan pandemi tak menjadi suatu permasalahan oleh negeri-negeri yang 

                                                           
22Masrul, Et Al, Pandemik Covid-19: Persoalan Dan Refleksi Di Indonesia, Yayasan Kita Menulis, 

2020, hal. 2-3 
23Yang Dan Rhodes, Dalam Buku Masrul dkk, Pandemik Covid-19: Persoalan Dan Refleksi Di 

Indonesia, Yayasan Kita Menulis, 2020, hal. 2 
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baru terjangkit oleh Covid-19, sebagian sumber maupun media terpercaya di halaman 

world meters sudah mencatat, melaporkan dan menunjukan secara real time, total 

terdapat sebanyak 126.273 orang memiliki permasalahan pada peradangan di 

tenggorokan. Dari masalah maupun situasi sulit untuk bernapas dan terjangkit nya 

penyakit peradangan, akan tetapi pada angka total kesembuhan masih besar adalah 

68.286 orang di seluruh dunia. 

Di sisi lain, angka maupun jumlah kematian cukup tinggi ialah tercatat di angka 

4.633 orang, dengan Cina yang jadi sentra penyebaran virus corona, negeri tersebut 

yang mempunyai angka kematian paling tinggi. Sesudah itu diikuti oleh negara Italia 

yang terus menjadi naik angka permasalahannya dari waktu ke waktu. Dilaporkan 

terdapat 2. 313 kasus baru dari 196 kematian baru di negeri tersebut. Pemerintah 

Italia sudah menentukan dan menetapkan beberapa kota ditutup bagaikan dampak 

akibat wabah virus corona banyak di area-area publik.  

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis corona virus 

yang baru ditemukan. Walaupun lebih banyak menyerang ke lansia, virus ini menular 

sangat cepat dan telah menyebar hampir ke semua negara, termasuk Indonesia. Virus 

ini dapat menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru 

yang berat, hingga kematian. Hal tersebut membuat beberapa negara menetapkan 

kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus 

corona. Di Indonesia sendiri, diberlakukan Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Karena Indonesia sedang 
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melakukan PSBB, maka semua kegiatan yang dilakukan diluar rumah harus 

dihentikan sampai pandemi ini mereda terkhusus pendidikan. 

Beberapa pemerintah daerah memutuskan menerapkan kebijakan untuk 

meliburkan siswa dan mulai menerapkan metode belajar dengan sistem daring (dalam 

jaringan) atau online. Kebijakan pemerintah ini mulai efektif diberlakukan di 

beberapa wilayah provinsi di Indonesia pada hari Senin, 16 Maret 2020 yang juga 

diikuti oleh wilayah-wilayah provinsi lainnya. Tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi 

beberapa sekolah di tiap-tiap daerah. Sekolah-sekolah tersebut tidak siap dengan 

sistem pembelajaran daring, dimana membutuhkan media pembelajaran seperti 

handphone, laptop, atau komputer. Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) 

merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan 

siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Guru 

harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di 

rumah. Solusinya, guru dituntut dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi 

dengan memanfaatkan media daring (online). 

Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19).24 Sistem 

pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop 

yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan 

                                                           
24Https://Edukasi.Kompas.Com/Read/2020/04/14/163041771/Apa-Itu-Belajar-Dari-Rumah-

Melihat Diakses Pukul 22.43 Wib, Tanggal 20 Nov 2020 

 

https://edukasi.kompas.com/read/2020/04/14/163041771/apa-itu-belajar-dari-rumah-melihat
https://edukasi.kompas.com/read/2020/04/14/163041771/apa-itu-belajar-dari-rumah-melihat
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pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti 

WhatsApp (WA), Telegram, Instagram, aplikasi Zoom ataupun media lainnya sebagai 

media pembelajaran. 

Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam 

waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. Semua sektor merasakan 

dampak corona. Dunia pendidikan salah satunya. Dilihat dari kejadian sekitar yang 

sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua siswa yang tidak memiliki handphone 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran daring ini merasa kebingungan, sehingga 

pihak sekolah ikut mencari solusi untuk mengantisipasi hal tersebut. Beberapa siswa 

yang tidak memiliki handphone melakukan pembelajaran secara berkelompok, 

sehingga mereka melakukan aktivitas pembelajaran pun bersama. Mulai belajar 

melalui video call yang dihubungkan dengan guru yang bersangkutan, diberi 

pertanyaan satu persatu, hingga mengabsen melalui Voice note yang tersedia di 

WhatsApp. Materi-materinya pun diberikan dalam bentuk video yang berdurasi 

kurang dari 2 menit. 

Permasalahan yang terjadi bukan hanya terdapat pada sistem media 

pembelajaran akan tetapi ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi 

harganya bagi siswa dan guru guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. 

Kuota yang dibeli untuk kebutuhan internet menjadi melonjak dan banyak diantara 

orangtua siswa yang tidak siap untuk menambah anggaran dalam menyediakan 

jaringan internet. Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi siswa, 

jam berapa mereka harus belajar dan bagaimana data (kuota) yang mereka milik bagi 
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orang tua mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan menengah kebawah 

(kurang mampu). Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan kepada orang tua siswa 

yang ingin anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring. Pembelajaran daring tidak 

bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala 

yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses internet, apalagi 

siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil dan tertinggal. Jikalau 

ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena 

letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi 

permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring 

sehingga kurang optimal pelaksanaannya. Ramai diberbagai media sosial yang 

menceritakan pengalaman orangtua siswa selama mendampingi anak-anaknya belajar 

baik positif maupun negatif. Seperti orangtua yang sering marah-marah karena 

mendapatkan anaknya yang sulit diatur sehingga mereka tidak tahan dan 

menginginkan anak mereka belajar kembali di sekolah. 

Kejadian ini memberikan kesadaran kepada orang tua bahwa mendidik anak itu 

ternyata tidak mudah, diperlukan ilmu dan kesabaran yang sangat besar. Sehingga 

dengan kejadian ini orang tua harus menyadari dan mengetahui bagaimana cara 

membimbing anak-anak mereka dalam belajar. Setelah mendapat pengalaman ini 

diharapkan para orang tua mau belajar bagaimana cara mendidik anak-anak mereka di 

rumah. Perlu disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap pembelajaran 

daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem 

daring amat mendadak, tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus tetap 
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dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif 

mengikuti walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19. Kegagapan pembelajaran 

daring memang nampak terlihat di hadapan kita, tidak satu atau dua sekolah saja 

melainkan menyeluruh di beberapa daerah di Indonesia. Komponen-komponen yang 

sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu ditingkatkan dan 

diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah jaringan internet yang stabil, kemudian 

gawai atau komputer yang mumpuni, aplikasi dengan platform yang user friendly, 

dan sosialisasi daring yang bersifat efisien, efektif, kontinu, dan integratif kepada 

seluruh stakeholder pendidikan. 

Solusi atas permasalahan ini adalah pemerintah harus memberikan kebijakan 

dengan membuka gratis layanan aplikasi daring bekerjasama dengan provider internet 

dan aplikasi untuk membantu proses pembelajaran daring ini. Pemerintah juga harus 

mempersiapkan kurikulum dan silabus pembelajaran berbasis daring. Bagi sekolah-

sekolah perlu untuk melakukan bimbingan teknik (bimtek) online proses pelaksanaan 

daring dan melakukan sosialisasi kepada orang tua dan siswa melalui media cetak dan 

media sosial tentang tata cara pelaksanaan pembelajaran daring, kaitannya dengan 

peran dan tugasnya. Dalam proses pembelajaran daring, penting untuk ditambahkan 

pesan-pesan edukatif kepada orangtua dan peserta didik, tentang wabah pandemi 

Covid-19. Dengan demikian kita dapat pembelajaran yang sama dengan tatap muka 

tetapi berbasis online. Efeknya sangat bagus, programnya tepat sasaran, dan capaian 

pembelajarannya tercapai. Ada sebuah pelajaran yang dipetik dari dunia pendidikan 

di tengah pandemi Covid-19, yakni kegiatan belajar tatap muka dengan guru terbukti 
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lebih efektif ketimbang secara daring (online). Hal tersebut dipaparkan oleh pakar 

pendidikan Universitas Brawijaya (UB) Aulia Luqman Aziz bertepatan dengan Hari 

Pendidikan Nasional 2020. Selamanya profesi guru tidak akan tergantikan oleh 

teknologi, papar Luqman dalam keterangannya di laman resmi UB. Menurutnya 

pembelajaran penuh secara daring, akhir-akhir ini banyak menimbulkan keluhan dari 

peserta didik maupun orangtua. Beberapa guru di sekolah mengaku, jika 

pembelajaran daring ini tidak seefektif kegiatan pembelajaran konvensional (tatap 

muka langsung), karena beberapa materi harus dijelaskan secara langsung dan lebih 

lengkap. Selain itu materi yang disampaikan secara daring belum tentu bisa dipahami 

semua siswa. Berdasarkan pengalaman mengajar secara daring, sistem ini hanya 

efektif untuk memberi penugasan, dan kemungkinan hasil pengerjaan tugas-tugas ini 

diberikan ketika siswa akan masuk, sehingga kemungkinan akan menumpuk. 

Mengamati pengalaman dari beberapa guru tersebut, maka guru juga harus siap 

menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. Guru harus mampu 

membuat model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di 

sekolahnya. Penggunaan beberapa aplikasi pada pembelajaran daring sangat 

membantu guru dalam proses pembelajaran ini. Guru harus terbiasa mengajar dengan 

memanfaatkan media daring kompleks yang harus dikemas dengan efektif, mudah 

diakses, dan dipahami oleh siswa. 

Dengan demikian guru dituntut mampu merancang dan mendesain 

pembelajaran daring yang ringan dan efektif, dengan memanfaatkan perangkat atau 

media daring yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Dan disini juga lah 



29 

 

 

kita mengetahui peran Guru selama masa pembelajaran daring. Walaupun dengan 

pembelajaran daring akan memberikan kesempatan lebih luas dalam mengeksplorasi 

materi yang akan diajarkan, namun guru harus mampu memilih dan membatasi 

sejauh mana cakupan materinya dan aplikasi yang cocok pada materi dan metode 

belajar yang digunakan. 

B.   Penelitian Yang Relevan  

1. Dari hasil penelitian Dedi Ramdhani (2017), yang berjudul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Di MTs. Muhammadiyah Surakarta Dan Smp 

Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017” menunjukkan bahwa, 

Pertama: Peran guru pendidikan agama Islam di dua sekolah tersebut secara 

umum tidak memiliki perbedaan yang signifikan diantaranya yaitu peran guru 

pendidikan agama Islam sebagai motivator, pembimbing, pendidik, 

demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator, organisator, supervisor, 

evaluator. Kedua: Kesulitan yang dihadapi guru pendidikan agama Islam 

dalam melaksanakan perannya untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar 

pendidikan agama Islam siswa di kedua sekolah tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, yang pertama faktor keluarga yang kurang kerja sama dengan 

pihak sekolah dalam pengawasan belajar siswa di rumah. Faktor kedua, 

sekolah memiliki guru yang belum dapat memaksimalkan fasilitas sekolah 

secara sempurna dalam pembelajaran, serta sarana prasarana di MTs 
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Muhammadiyah Surakarta belum memadai sedangkan di SMP Ta’mirul Islam 

Surakarta sudah cukup memadai. Faktor siswa yang sulit diatur, bandel dan 

membangkang masih banyak didapatkan di MTs Muhammadiyah Surakarta, 

sedangkan di SMP Ta’mirul Islam Surakarta sudah mengadakan proses 

penyaringan siswa baru sehingga hal tersebut jarang ditemukan. Ketiga: 

Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitannya di MTs Muhammadiyah Surakarta dan SMP Ta’mirul Islam 

Surakarta adalah dengan melakukan berbagai cara diantaranya yaitu 

bimbingan guru seperti membimbing siswa yang kurang semangat dan minat 

dalam belajar serta prestasinya menurun dan sikap akhlaknya yang kurang 

baik, menghubungi keluarga siswa seperti berkunjung ke rumah siswa, 

mengecek dan menyelidiki orang tua siswa yang dirasa prestasinya menurun 

dan sulit menangkap materi pembelajaran, pembinaan guru seperti mengikuti 

berbagai macam pelatihan, MGMP, seminar, workshop, serta memberikan 

ganjaran seperti pujian, penghormatan, penghargaan berupa hadiah peralatan 

sekolah, adapun hukuman seperti pemberian tugas ilmiah yakni menghafal 

surat-surat pendek, kosa kata bahasa Arab dan Inggris dan menyapu halaman 

sekolah.25 

                                                           
25Dedi Ramdhani. Skripsi: ”Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat 

Dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di Mts. Muhammadiyah Surakarta Dan Smp 

Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”, Surakarta: Ums, 2017, hal. 12 
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2. Dari hasil penelitian Muhtafi Muktar (2017), yang berjudul “Peranan Guru 

Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Bidang Studi 

Aqidah Akhlak di MI kelas V dan VI Almuniroh di Ujung pangkah Gresik” 

menunjukkan bahwa peranan guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 

siswa yang tak kalah penting. Peranan itu antara lain:  

a. Guru Sebagai Demonstrator  

Melalui peranannya sebagai demonstrator, dalam meningkatkan minat 

belajar siswa, guru hendaknya senantiasa memperkaya dirinya dengan 

berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik dan demonstrator, sehingga apa yang disampaikannya itu 

betul-betul dimiliki oleh anak didik. Guru hendaknya mampu dan terampil 

merumuskan TIK, memahami kurikulum dan terampil memberikan 

informasi kepada kelas. Ia pun harus membantu perkembangan anak didik 

untuk dapat menerima, memahami serta menguasai ilmu pengetahuan. 

Untuk itu hendaknya guru mampu memotivasi siswa untuk senantiasa 

belajar dalam berbagai kesempatan 

b. Guru sebagai Pengelola Kelas 

Dalam peranannya sebagai pengelola kelas, dalam meningkatkan minat 

belajar siswa, hendaknya guru mampu mengelola kelas, karena kelas 

merupakan lingkungan belajar dan merupakan suatu aspek dari 

lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini harus diatur 

dan diawasi sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik 
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yang bisa memberikan stimulus kepada siswa untuk belajar, memberikan 

rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuannya. Sebagai pemimpin 

kelas (manager), hendaknya guru mampu membimbing pengalaman-

pengalaman siswa sehari-hari ke arah self-directed behavior, menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk sedikit demi sedikit mengurangi 

ketergantungannya kepada guru, sehingga mereka mampu membimbing 

kegiatannya sendiri. Guru harus mampu menerapkan teori-teori tentang 

belajar mengajar dan teori perkembangan sehingga mempermudah dalam 

menciptakan situasi belajar yang menimbulkan kegairahan pada siswa. 

c. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator  

Sebagai mediator dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa, guru 

hendaknya memiliki pengetahuan dan memiliki ketrampilan memilih serta 

menggunakan media dengan baik. Karena media pendidikan merupakan 

dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan 

bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di 

sekolah. Sebagai mediator, guru menjadi perantara dalam hubungan antar 

manusia, untuk itulah maka guru harus trampil mempergunakan 

pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan kualitas lingkungan yang interaktif 

secara maksimal. Adapun sebagai fasilitator guru hendaknya mampu 

mengusahakan fasilitas yang sekiranya bisa mempermudah dalam proses 
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belajar mengajar baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, 

ataupun Surat kabar. 

d. Guru sebagai Evaluator  

Penilaian perlu dilakukan karena dengan penilaian, guru dapat mengetahui 

keberhasilan pencapaian tujuan penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta 

ketepatan atau keefektifan metode mengajar. Penilaian ini tidak hanya 

untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis, tetapi juga 

terdapat tingkah laku sosialnya. Dalam peranannya sebagai penilai hasil 

belajar siswa, guru hendaknya secara kontinu dan komprehensif mengikuti 

hasil-hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. 

Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini akan merupakan feed-back 

terhadap proses belajar mengajar yang nantinya akan dijadikan titik tolak 

untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar 

selanjutnya.26 

3. Dari hasil penelitian Maksum yang berjudul “Peran Guru Pai Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 Cibinong. Dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian diatas adalah: Dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SMP Negeri 2 Cibinong kabupaten Bogor tahun pelajaran 

2019/2020 adalah masih rendah. Dapat dilihat dari cara siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas khususnya dalam pembelajaran Pendidikan 

                                                           
26Muhtafi Muktar, “Peranan Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Pada Bidang Studi Aqidah Akhlak Dimi  Kelas V Dan Vi Almuniroh Di Ujung Pangkah Gresik”,  Gresik, 

Iai Al Khoziny Buduran Sidoarjo, 2017, hal. 50 
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Agama Islam. Salah satunya siswa tidak serius dalam belajar, tidak masuk 

sekolah tanpa keterangan, terlambat masuk kelas, bolos, suka mengganggu 

teman. Tetapi dengan usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam yaitu memberi bimbingan, menciptakan suasana kelas yang kondusif 

dan menyenangkan serta memberi penilaian siswa dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswanya. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII di SMP Negeri 2 Cibinong kabupaten Bogor tahun pelajaran 

2019/2020 adalah: Memberi bimbingan, Menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan menyenangkan, dan Memberi penilaian.  

Kendala dan solusi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Cibinong kabupaten Bogor tahun 

pelajaran 2019/2020 adalah disebabkan oleh 2 faktor:  

1) Kendala yang datang dari diri siswa: apabila motivasi belajar tidak ada 

pada diri siswa maka kemauan untuk belajar akan sulit di dapatkan. 

Karena tidak adanya minat belajar, maka siswa akan merasa malas 

belajar, lebih banyak bermain didalam kelas, tidak menghiraukan 

pelajaran, dan lain-lain. 
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2) Kendala yang datang dari luar diri siswa: (a). Kendala datang dari 

keluarga (b). Kendala datang dari lingkungan masyarakat. (c). Kendala 

dari lingkungan sekolah.27 

Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu, peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa, sedangkan 

perbedaan penelitian diatas yaitu, penelitian diatas tidak di saat Pandemi sedangkan 

penulis melakukan penelitian di saat Pandemi Covid-19 serta melakukan 

pembelajaran daring yang tidak dilakukan dengan penelitian diatas, karena siswa 

diperintahkan untuk sekolah di rumah saja maka guru melakukan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran daring berbasis WhatsApp Group, Zoom dan juga 

Sigum untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PAI. 

 

 

                                                           
27Maksum, Peran Guru Pai Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Smp Negeri 2 

Cibinong, Bogor: Universitas Ibnu Khaldun Bogor, 2020, hal. 188 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.   Jenis penelitian 

Adapun jenis penelitian atau pendekatan yang digunakan adalah dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengamati peran guru pai dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai. Dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif berarti peneliti harus menganalisis data, data yang 

dikumpulkan dapat berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data tersebut 

mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen 

pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya yang sudah didapat dari 

narasumber dan juga observasi di SMP Negeri 3 Binjai. 

B.   Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Binjai yang beralamat di Jl. 

Soekarno-Hatta No.17, Timbang Langkat, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai, 

Sumatera Utara 20731. Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan 

September 2020 sampai bulan Juli 2021 

C.   Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti dalam rangka 

meningkatkan informasi terkait dengan penelitian ini melalui 2 yaitu:
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1. Data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan 

wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau 

pengamatan langsung di lapangan.

28 Dalam menyusun penelitian ini, data primer yang digunakan adalah 

guru bidang kurikulum, guru PAI, dan beberapa siswa kelas VIII. 

2. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat 

dokumen. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang 

berfungsi melengkapi data yang diperlukan data primer.29 Dan data 

sekunder yang saya ambil melalui dokumen- dokumen penting yang ada 

di kantor sekolah  

D.   Metode pengumpulan data  

1. Metode Observasi (Observation Method) 

Observation Method adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Penggunaan metode ini dalam penelitian atas pertimbangan bahwa data yang 

dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara langsung mengamati objek yang ada 

di lapangan dengan melihat secara langsung bagaimana peran guru PAI terhadap 

                                                             
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung: Pt. Alfabet, 2016, 

hal. 225 
29 Ibid 
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minat belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai. Dengan Sumber Ibu Melly 

Susanti, S.Ag sebagai guru mata pelajaran Agama Islam.  

2. Metode wawancara (Interview Method) 

Interview Method merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau 

penjelasan mengenai hal-hal yang dipandang perlu.30 Cara yang digunakan adalah 

teknis bebas terpimpin, maksudnya adalah si peneliti sudah menyiapkan beberapa 

pertanyaan yang akan diajukan kepada responden, akan tetapi wawancara yang 

peneliti kehendaki bersifat untuk mengikat, sehingga bisa jadi muncul penambahan 

atau pengurangan pertanyaan yang kita tanyakan. Dan metode yang digunakan ini 

untuk mendapatkan data tentang peran guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Binjai pada Masa Pandemi Covid-19.  

3. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik. Guna metode ini adalah untuk memperoleh data.31  

E.  Teknik analisis data  

Teknik analisis data merupakan upaya mencari data secara sistematik catatan 

hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

                                                             
30Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005, 

hal. 117 
31Nona Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan , Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016, hal. 35 
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tentang objek dan penyajian sebagai penemuan bagi orang lain.  Dalam analisis data 

tersebut digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data yang 

diperlukan telah terkumpul, kemudian disusun dan diklarifikasikan. Selanjutnya, 

dianalisis dan di interpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk 

menggambarkan obyek-obyek penelitian di saat penelitian dilakukan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa:32 

Adapun analisis datanya sebagai berikut: 

a) Pengumpulan data  

Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

b) Reduksi data 

Merupakan proses memilih, memusatkan perhatian dan menyederhanakan 

melalui seleksi dari data mentah yang muncul dari catatan tertulis di lapangan 

sehingga menjadi informasi yang bermakna. 

c) Penyajian data  

Penyajian data merupakan sekumpulan Informasi yang tersusun dalam teks 

naratif. Penyusunan informasi tersebut dilakukan secara sistematis dalam 

bentuk tema-tema pembahasan sehingga mudah dipahami makna yang 

terkandung didalamnya.  

d) Pengambilan kesimpulan 

                                                             
32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017, hal. 

207 
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Pengambilan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran yang utuh dari objek 

penelitian/proses penarikan kesimpulan yang didasarkan pada penggabungan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang sesuai pada penyajian data. 

Melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya dan 

menemukan kesimpulan yang benar mengenai objek penelitian berlangsung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Profil sekolah  

 

Dilihat dari sejarahnya, sekolah menengah pertama negeri 3 Binjai ini berdiri 

sejak tahun 1964, berdasarkan surat keputusan menteri yang tertanggal 30- Juli- 1964. 

SMP Negeri 3 Binjai ini mempunyai letak yang cukup strategis karena terletak di 

depan jalan besar yang berada di jalan Sukarno Hatta No. 17 Binjai. SMP Negeri 3 

Binjai di pimpin oleh bapak Warsi’in, S.Pd, yang dimana sumber listrik 

menggunakan PLN. SMP Negeri 3 Binjai yang luas tanah milik sebesar 3500, dan 

terakreditas A, dan daya lsitrik yang digunakan sebesar 5500. Terkait profil diatas 

berikut digambarkan identitas sekolah SMP Negeri 3 Binjai: 

IDENTITAS SEKOLAH 

1 Nama Sekolah Smp Negeri 3 

2 Npsn 10260889 

3 Jenjang Pendidikan SMP 

4 Status Sekolah  Negeri 

5 Alamat Sekolah Jl. Soekarno Hatta No. 17 Binjai 

 Rt/Rw 0/0 

 Kode Pos 20731 

 Kelurahan Tanah Tinggi 
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 Kecamatan Kec. Binjai Timur 

 Kabupaten/kota Kota Binjai 

 Provinsi Sumatera utara 

 Negara Indonesia 

6. Posisi Geografis 3/Lintang 

  98/ Bujur 

DATA LENGKAP 

7 SK pendirian sekolah 1964 

8 Tanggal SK Pendirian 1964-07-30 

9 Status kepemilikan Pemerintah pusat 

10 Sk izin operasional - 

11 Tgl izin sk operasional 1965-02-16 

12 Kebutuhan khusus 

dilayani 

Tidak ada 

13 Nomor rekening 2147483647 

14 Nama Bank BPD SUMATERA UTARA 

15 Cabang KCP/Unit BPD SUMATERA UTARA CABANG 

BINJAI 

16 Rekening atas nama DANA BOS SMP NEGERI 3 BINJAI 

17 MBS Ya 

18 Luas tanah milik (m2) 3500 

19 Luas tanah bukan milik 

(m2) 

0 

KONTAK SEKOLAH 

22 Nomor Telepon  8821660 

23 Nomor Fax - 

24 Email Binjaismpnegeri3@gmail.com 

25 Website - 

DATA PERIODIK 

26 Waktu Penyelenggaraan Kombinasi 

27 Bersedia menerima BOS Bersedia menerima 

28 Sertifikasi ISO Belum bersertifkat 

29 Sumber listrik PLN 

30 Daya Listrik (watt) 5500 

31 Akses internet Tidak ada 

32 Akses internet alternatif - 

DATA LAINNYA 

33 Kepala sekolah Warsi’in, S.Pd 

34 Operator pendataan Khairani 

35 Akreditasi A 

36 Kurikulum Kurikulum 2013 

mailto:Binjaismpnegeri3@gmail.com
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2. Visi Sekolah 

 

Visi di SMP Negeri 3 Binjai 

Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas di bidang akademik dan 

non-akademik berlandaskan Iptek dan Imtaq. 

3. Misi Sekolah 

 

Untuk mencapai visi sekolah tersebut maka telah di tetapkan Misi sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga guru dan siswa 

berkembang secara optimal. 

b. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Menerapkan sistem pembelajaran yang mengadopsi berbagai inovasi 

pembelajaran kontekstual berbasis kompetensi. 

d. Meningkatkan pembinaan kelompok KIR. 

e. Menetapkan pembinaan disiplin dan tata krama secara terprogram dan 

berkelanjutan.  

f. Mengefektifkan kegiatan ajang kreativitas siswa. 

g. Melaksanakan pembinaan dan latihan olahraga secara terprogram. 

h. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut serta 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

i. Mengefektifkan pembinaan dan latihan kesenian. 

j. Meningkatkan pembinaan dan latihan kepramukaan secara terprogram.  
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4. Keadaan guru SMP Negeri 3 Binjai 

 

Guru memiliki tugas yang sangat berat namun mulia, guru tidak hanya 

menyampaikan ilmu semata namun juga melakukan internalisasi nilai-nilai luhur 

agam islam. Di sekolah guru adalah orangtua kedua bagi peserta didik, memberi ilmu 

pengetahuan, sebagai arsitektur yang dapat membentuk tingkah laku dan membangun 

kepribadian peserta didik menjadi seseorang yang berguna bagi agama, nusa, dan 

bangsa. Tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan peserta didiknya menjadi 

sumpah masyarakat. Guru sebagai pembimbing harus memfungsikan dirinya sebagai 

penunjuk jalan yang benar dalam pertumbuhan dan perkembangan yang tepat bagi 

peserta didik. 

Terkait dengan pembahasan di atas, maka berikut di gambarkan keadaan guru 

dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 3 Binjai sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Keadaan guru SMP Negeri 3 Binjai 

 

No Nama NIP Gol 

1 Warsi’in, SP.d 196806081994121001 IV/b 

2 Rospita Simorangkir, S.Pd 196205021984032004 IV/c 

3 Drs. Marudut Simanullang 196307221985021001 IV/c 

4 Aini, S.Pd 196205021983022001 IV/b 

5 Onny Khatarina Doloksaribu, S.Pd 196212021984032003 IV/b 

6 Munawarah Nasution, S.Pd 196206211985032005 IV/b 
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7 Rohana, S.Pd 196201031987032002 IV/b 

8 Mayang, S.Pd 196207131983032003 IV/b 

9 Hotma Gultom, S.Pd 196209081983022001 IV/b 

10 Dra. Ramlah 196408031989032005 IV/b 

11 Nuraini, S.Pd 196104231984032001 IV/b 

12 Seriwati, S.Pd 196205081985032003 IV/b 

13 Yusriani, S.Pd 196204241986022002 IV/b 

14 Kisar Ginting, S.Pd 196508201990031004 IV/b 

15 Lidia Sinaga, S.Pd 196511151990032005 IV/b 

16 Tiodor Gultom, S.Pd 196506031991032002 IV/b 

17 Rata Br. Sitepu, S.Pd 196406161991032004 IV/b 

18 Nidaul Islamiah, S.Pd 196801281990112001 IV/b 

19 Lisdawati, S.Pd 196510191991032004 IV/b 

20 Dra. Nova Dearny Silalahi, MH 196811011997022001 IV/b 

21 Renni Magdalena Silaban, S.Pd, M.Pd 197004021994122001 IV/b 

22 Rumeyanti Mala Hutasoit, S.Pd 197005221994122001 IV/b 

23 Nurlianna Br. Sitepu, BA 196105021986022002 IV/a 

24 Mahraniwati, S.Pd 196111201983022002 IV/a 

25 Ernawari, A.Md.Pd 196211071984032004 IV/a 

26 Rina Ansfrida Sianipar, S.Pd 196905221991032002 IV/a 

27 Drs. Gelora Karo-Karo 196412311997021019 IV/a 
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28 Drs. Khairuddin 196604121998021001 IV/a 

29 Purnama Panggabean, S.Pd 196707241995122001 IV/a 

30 Taluri Rosmaida Tampubolon, S.Pd 197408052005022004 IV/a 

31 Rosnani, S.Pd  196711212006042003 III/d 

32 Rosmalina Br. Sitepu, S.Pd 197011192006042003 III/d 

33 Syapnahwati, S.Pd 197010172005022002 III/d 

34 Mahyuda, S.Pd 197606032005022002 III/d 

35 Yunita Sari Nasution, S.Pd 197406202005022002 III/d 

36 Melly Susanti, S.Ag 197505282006042002 III/d 

37 Mesdawati Purba, S.Pd 196704061994032004 III/d 

38 Muhammad Yusuf, S.Pd 197305202006041011 III/d 

39 Sri Hartininingsih, S.Pd 196508012006042001 III/d 

40 Budi Kurniawan, S.Pd 197608092007011004 III/d 

41 Amran Dilianto, SS 198010022010031001 III/d 

42 Metty Asima Panggabean, S.S 197805082009032002 III/c 

43 Hasna Duma Syarif Harahap, S.Pd 197409222008012002 III/c 

44 Chairani, SH 198005162009042007 III/c 

45 Mella Fatimah, S.Pd 198101082009032004 III/c 

46 Deni Thaharani Nasution, S.Pd 198201222009032004 III/c 

47 Ahmad Fadly Chandra, S.Pd 198101212009041002 III/c 

48 Azizah Amini Siregar, S.Pd 198308172009032013 III/c 
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49 Nita, S.Pd 198108192009032003 III/c 

50 Nurlaily Suhaemi, S.Pd 197504142010032001 III/c 

51 Herlina Br Barus, S.Pd 197810192010012007 III/c 

52 Yenni Octafrida, S.Pd 198610192010012024 III/c 

53 Bachtra Kurniawan, S, SE 197507252009041001 III/c 

54 Riza Iska Prasanti, S.Pd 198208182011011008 III/c 

55 Sumantri Ganda Putra, S.Pd 198704142011011008 III/b 

56 Erni Liana Pulungan, S.Pd, M.Pd 198010012009032010 III/b 

57 Ainil Mawaddah Polem, S.Pd.I 198602052009032007 III/b 

58 Iin Chairani Siagian, S.Pd.I 198012072009032009 III/b 

59 Sri Rezeki, S.Pd 198312072009032005 III/b 

60 Sri Hartati, S.Pd 198010292011012010 III/b 

61 Yenni Fitri, S.Pd 197610192014062003 III/b 

62 Aidil Putra, S.Pd 198507052011011004 III/a 

63 Roselina Marpaung, S.Pd 198810052014032002 III/a 

64 Khairani, S.Pd 198708052019032008 III/a 

65 Asmah, S.Pd 196805011988032003 III/d 

66 Tri Astuty Yuningsih 197006132012122001 II/b 

67 Dedi Eka Sahputra 197502192012121002 II/b 

68 Fitrah Yuliani 198304292012122001 II/b 

69 Irham Husnan Siregar, A.P, S.Pd - - 
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70 Dicky Wahyudi, A.Md - - 

71 Susi Saberina Tarigan, S.Pd - - 

72 Ika Sri Utami, S.Pd - - 

73 Juhariani Suradi, SH - - 

74 Dina Surya Lestari, S.Pd - - 

75 Aina Amalia Lubis, S.Psi - - 

76 Fahmi Amri Harahap, S.Pd.I - - 

77 Saniah - - 

78 Endra Zulkarnaen - - 

79 Irfan Efendi, SE - - 

80 Sukadi - - 

81 Khairani, S.Pd - - 

82 Deby Andaria Nasution, S.Pd - - 

83 Miftha Maudy Sofyan, S.Pd - - 

84 Deriansyah - - 

85 Surasni Wati - - 

86 Rizal Pane - - 

87 Mutiara Sita - - 

 

Namun, tidak hanya guru yang menjadi pondasi utama pembelajaran, 

dibutuhkan tenaga kependidikan lainnya yang juga merupakan bagian yang sangat 

penting dalam sekolah, karena selain kegiatan pembelajaran yang menjadi domain 
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utama guru, juga ada kegiatan lain yang turut menunjang sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan.  

5. Keadaan peserta didik 

 

Seperti halnya guru dalam dunia pendidikan, peserta didik sangat memegang 

peran penting, sebab di samping sebagai salah satu faktor yang menentukan lancarnya 

proses pembelajaran peserta didik juga merupakan objek pendidikan yang turut serta 

menentukan kapasitas dan bobot suatu lembaga pendidikan. Guru tidak mempunyai 

apa-apa tanpa kehadiran peserta didik sebagai subjek pembinaan, tak dapat dipungkiri 

betapa bagusnya suatu lembaga pendidikan, tetapi tidak memiliki peserta didik maka 

bangunan itu tidak ada gunanya, jadi guru dan peserta didik masing-masing saling 

membutuhkan. 

Peserta didik sebagai generasi penerus yang harus dididik secara terus menerus 

tanpa mengenal batas. Dengan keberadaannya di dunia pendidikan perlu mendapat 

perhatian yang serius dari guru yang bertanggung jawab di lembaga pendidikan itu. 

Tabel 4.2 

Keadaan peserta didik SMP Negeri 3 Binjai tahun ajaran 2020/2021 

 

Uraian Detail Jumlah Total 

Kelas 7 L 159 350 

P 191 

Kelas 8 L 171 342 

P 171 
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Kelas 9 L 165 351 

P 186 

 

Berdasarkan tabel di atas maka boleh dikatakan bahwa jumlah peserta didik yang ada 

di SMP Negeri 3 Binjai dikategorikan besar dan sejak berdirinya telah menamatkan 

banyak peserta didik. 

6. Sarana dan prasarana 

 

Selain guru dan peserta didik, sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 

Binjai merupakan bagian yang terpenting dalam menemukan keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya fasilitas yang lengkap atau memenuhi standar 

minimal dapat menambah semangat peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan keberhasilan proses pembelajaran semakin tinggi. Karena 

bagaimanapun dengan peserta didik yang cukup banyak, proses pembelajaran akan 

tidak maksimal jika tidak ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. 

Berikut diberikan sekilas gambaran umum mengenai sarana dan prasarana di SMP 

Negeri 3 Binjai. Dari sejak berdirinya sampai saat ini SMP Negeri 3 Binjai telah 

memiliki beberapa fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar, yaitu dapat 

dilihat pada.  

33 

 

 

                                                             
33Data Diperoleh Dari Arsip/Data-Data Yang Ada Pada Operator Smp Negeri 3 Binjai. 
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Tabel 4.3 

Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Binjai 

 

No Jenis saran/prasarana Jumlah 

1 Ruang belajar 46 

2 Ruang lab IPA 1 

3 Ruang lab bahasa 1 

4 Ruang lab PAI 1 

5 Ruang BP 1 

6 Ruang Guru 1 

7 Ruang kepala sekolah 1 

8 Ruang wakil kepala sekolah 1 

9 Ruang TU 1 

10 Perpustakaan 1 

11 Musholla 1 

12 Lapangan olahraga 1 

13 Tempat parkir honda 2 

14 Kantin 1 

15 WC umum 2 

Total 62 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di simpulkan bahwa saran dan prasarana yang 

ada di sekolah sebagai penunjang pelaksanaan pendidikan dapat di katakan sudah 
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cukup memadai dan kondisi saran dan prasarana yang ada dapat dikategorikan dalam 

keadaan baik dan masih layak pakai. Namun demikian penambahan sarana dan 

prasarana perlu terus dilakukan sering dengan perubahan zaman yang begitu cepat 

harus di respon oleh setiap institusi pendidikan agar tidak tertinggal oleh 

perkembangan tersebut dan kualitas lulusan sekolah tersebut dapat terjamin. 

 

B.  Temuan Khusus 

 

Paparan data penelitian di sajikan untuk mengetahui karakteristik data pokok 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan di SMP Negeri 3 Binjai. Dari hal 

tersebut peneliti berusaha mendapatkan data secara langsung dari sumber data yang 

ada di SMP Negeri 3 Binjai berkaitan dengan peran guru pendidikan agama islam 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19. Seluruh data 

yang terkumpul akan disajikan dalam bentuk deskriptif, agar data yang diperoleh 

lebih terarah dan mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil penelitian, maka 

peneliti menjabarkannya sebagai berikut: 

1) Peran guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada masa pandemi Covid-19 

Peran guru SMP Negeri 3 Binjai dalam meningkatkan minat belajar siswa di 

masa pandemi Covid-19, menurut ibu Rosmalina Br. Sitepu selaku bagian Bidang 

Kurikulum di SMP Negeri 3 Binjai bahwa: 
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Guru sangat berperan dan merupakan kunci utama dalam pembelajaran, selain 

itu, kualitas pembelajaran bisa dikatakan bagus jika gurunya dapat menguasai 

kelas dengan baik, mengatur dan mengelola kelas dan mampu memberikan 

materi dengan baik, maka kualitas pembelajaran akan lebih meningkat. Hal ini 

telah terpenuhi karena intinya Pendidikan Agama Islam itu adalah pembentukan 

karakter hal yang paling utama, nah sejauh ini kalau dilihat dari karakternya 

peserta didik SMP Negeri 3 Binjai alhamdulillah bagus, artinya terbentuk juga 

dari karakter-karakter pembelajaran agama.34 

 

Sebenarnya dari pihak sekolah berusaha sebaik mungkin untuk meningkatkan 

minat belajar siswa khususnya di pelajaran Pendidikan Agama Islam, baik itu dari 

segi pengajar dan sesuai dengan penerapan rancangan kurikulum yang digunakan 

dalam pembelajaran. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan juga mendapat 

respon atau tanggapan dari ibu Melly menyatakan bahwa: 

Peran saya sebagai guru PAI pada masa pandemi Covid-19 ini adalah 

memberikan contoh perkataan yang baik terhadap peserta didik saya sendiri. 

Contohnya dalam menyampaikan materi kepada siswa kita ini tetap 

menggunakan bahasa yang baik namun tegas. Guru itu orang yang berpengaruh 

di lingkungan sekolah. Makanya dari perkataan, tingkah laku yang kita lakukan 

harus menunjukkan sikap yang baik agar menjadi suri tauladan untuk peserta 

didik kita. Selain itu saya sebagai wali kelas juga memiliki grup antar wali 

murid untuk mengontrol belajar anak yang tentunya saat ini belum bisa kita 

perhatikan secara langsung, maka dari itu saya juga mengingatkan kepada wali 

murid untuk memberikan motivasi secara terus menerus agar siswa terus 

tertarik dan mempunyai minat dalam belajar PAI dan sesudah memberikan 

penerangan kepada peserta didik ibu langsung mengirim tugas melalui grup 

WhatsApp, kemudian setelah siswa mengerjakan tugas siswa langsung 

memberikan jawabannya ke grup yang sudah dibuat.35 

 

Adapun yang disampaikan oleh responden 3 adalah Ibu Khairani menyatakan bahwa 

Upaya yang ibu lakukan selama pandemi Covid-19 agar melaksanakan proses 

pembelajaran luring (luar jaringan). Kenapa secara luring khususnya 

                                                             
34Ibu Rosmalina Br. Sitepu, Bidang Kurikulum, Wawancara, Di Sekolah, Tanggal 3 Mei 2021 
35Hasil wawancara dengan ibu Melly guru PAI SMP Negeri 3 Binjai, di sekolah, Tanggal 3Mei 

2021 



54 

 

 

Pemerintah kota Binjai memang menganjurkan untuk tetap mengadakan proses 

pembelajaran jarak jauh yang dimana ada 3 pilihan yaitu pembelajaran 

daring/dalam jaringan, luring/luar jaringan dan kombinasi. Nah kebetulan 

sekolah memperbolehkan kami pembelajaran melalui luring saya berinisiatif 

untuk melakukan pembelajaran kombinasi, karena banyak juga anak murid saya 

yang tidak mempunyai gadget.36 

 

Adapun yang disampaikan oleh salah satu peserta didik bahwa 

 

Di masa pandemi seperti ini, kami siswa/siswa disini sangat malas untuk belajar 

karena kami tidak dapat bertanya dengan puas kepada guru tentang apa yang 

kami tidak mengerti, karena guru hanya memberikan tugas melalui grup, 

kemudian kami harus memahaminya dengan sendiri begitu saja. Kemudian 

kami harus mengumpulkannya dengan waktu yang telah di tentukan oleh guru 

kami. Itu sangat membosankan bagi kami. Apalagi selama belajar di rumah 

khususnya saya materi-materi yang sudah diajarkan oleh guru saya sudah lupa. 

Karena kalau tatap muka guru PAI kami sering menanyakan materi yang 

sebelumnya jadi saya selalu ingat dan belajar pada malamnya tetapi 

dikarenakan daring jadinya saya tidak mengingat apapun.37 

 

Kemudian hal tersebut dijelaskan juga oleh peserta didik lainnya bahwa 

 

Ketika pandemi kami tidak dapat masuk ke sekolah kecuali hal yang mendesak 

untuk berjumpa dengan guru mata pelajaran pun kami tidak boleh, bagaimana 

kami bisa mengenalnya. Guru saat pandemi seperti ini hanya bisa memberikan 

tugas saja lalu kami mengumpulkannya. Kami lebih suka belajar di sekolah 

bersama teman-teman dibandingkan dengan harus belajar sendiri di rumah, itu 

sangat membosankan. Dan begitu juga mengenai pelajaran, guru tidak bisa 

menjelaskan secara langsung sehingga saya biasanya kurang mengerti. 

 

Kedudukan guru dalam pendidikan memiliki peran yang sangat penting guna 

tercapainya tujuan pendidikan. Terutama dalam proses pembelajaran, keberhasilan 

peserta didik di tentukan oleh guru. Maka proses dalam suatu pembelajaran harus 

mendapat prioritas pemecahan masalah bagi para guru, sehingga peserta didik tidak 

merasa asing dan sulit lagi dalam belajar. Tanggung jawab dan peran guru akan 

                                                             
36Hasil wawancara guru PAI ibu Khairani di sekolah, Tanggal 3 Mei 2021 
37Hasil wawancara peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Binjai, melalui WhatsApp grup, 

Tanggal 3 Mei 2021 
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meningkatkan lebih baik, bila kualitas guru di tingkatkan profesinya secara terus 

menerus dan berorientasi ke masa depan. Upaya pengembangan apapun yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tidak akan memberi dampak 

yang signifikan jika tanpa didukung oleh guru yang berkualitas dan profesional. 

Begitu besar peran guru dalam dunia pendidikan sehingga merupakan komponen 

yang begitu berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas.  

Dalam tahap menyiapkan pembelajaran pada masa pandemi guru Pendidikan 

Agama Islam SMP Negeri 3 Binjai harus menyiapkan perencanaan yang matang 

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk pelaksanaan proses pembelajaran agar 

berjalan dengan baik. Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu 

Melly Susanti selaku guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Binjai. 

Sebelum melakukan proses pembelajaran guru terlebih dahulu melakukan 

perencanaan dengan menyiapkan perangkat pembelajaran seperti rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan silabus, materi 

pembelajaran, dan menggunakan panduan pemerintah. Setelah RPP telah di 

persiapkan, saya menentukan media pembelajaran, menentukan metode dan 

strategi yang akan digunakan dalam mengajar berdasarkan kondisi, materi ajar, 

dan karakter peserta didik. Tidak lupa pula pada masa pandemi saya 

menyiapkan salah satu bahan ajar yang saya buat yaitu dengan memfoto materi 

pembelajaran yang ada di buku paket, atau berbagai buku yang sesuai dengan 

materi yang ingin disampaikan, kemudian mengumpulkan dalam satu format, 

dan saya ubah menjadi bentuk PDF.38 

 

Melihat dari hasil wawancara, hal serupa juga diungkapkan oleh ibu Khairani 

guru pendidikan agama islam juga di SMP Negeri 3 Binjai sebagai berikut, 

                                                             
38Ibu Melly Susanti, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di 

Sekolah, Tanggal 3 Mei 2021 
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Dalam melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu saya mempersiapkan 

RPP dengan menyesuaikan dengan silabus dan materi yang akan diajarkan. 

Kemudian saya menyiapkan bahan ajar, seperti dengan mencari permasalahan 

yang terjadi sekarang berkaitan dengan mengumpulkan video dari YouTube 

dan menggabungkannya menjadi materi ajar, agar lebih menarik minat belajar 

peserta didik dan pesan dari video tersebut dapat tersampaikan.39 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum memasuki 

proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 3 Binjai 

melakukan tahap awal yaitu guru mempersiapkan langkah-langkah yang akan 

dilakukan selama proses pembelajaran yaitu RPP, media pembelajaran, metode, dan 

strategi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini juga berlaku pada 

pembelajaran jarak jauh yang dibuat khusus oleh guru dan berbeda dengan 

pembelajaran konvensional serta tentunya menyesuaikan dengan panduan 

pemerintah, kemudian guru mempersiapkan bahan ajar yang akan disampaikan. 

Sebelum melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu mereka membuat 

bahan ajar yang akan disampaikan pada saat melakukan proses pembelajaran harus 

dipersiapkan terlebih dahulu menguasai materi bahan ajar sehingga guru dapat 

dengan mudah menyampaikan materi dengan baik dan pesan yang terkandung dalam 

materi tersebut dapat tersalurkan kepada diri peserta didik dan dapat lebih mudah 

memahami materi yang ingin disampaikan oleh guru. 

Bahan ajar yang dipersiapkan disesuaikan juga dengan materi yang akan 

diajarkan, sebagaimana ibu Melly mengambil contoh bahan ajar berupa membuat file 

PDF yang berisikan foto-foto materi yang berasal dari buku paket dan internet. 

                                                             
39Ibu Khairani, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di Sekolah, 

Tanggal 3 Mei 2021 
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Sedangkan ibu Khairani membuat bahan ajar berupa video belajar yang berisikan 

kumpulan-kumpulan satu format video yang mudah dipahami oleh peserta didik. 

Pada masa pandemi ini guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyiapkan bahan 

ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik untuk meningkatkan minat dan 

semangat belajar peserta didik.  

Proses pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri 3 Binjai pada saat ini 

adalah pembelajaran daring/online, maka tentu memerlukan media penghubung 

antara guru dengan peserta didik. Berdasarkan temuan peneliti, media yang 

digunakan yaitu telepon, dan laptop yang berisikan berbagai aplikasi penghubung 

komunikasi seperti grup WhatsApp, Zoom dan Sigum. Sebagaimana dengan 

pernyataan guru bidang kurikulum di sekolah ibu Rosmalina Br. Sitepu mengenai 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Binjai sebagai 

berikut 

Selama pandemi ini, proses pembelajaran di semua sekolah termasuk SMP 

Negeri 3 Binjai dilakukan dengan media daring/online artinya semua peserta 

didik mau tidak mau untuk sementara waktu melakukan proses pembelajaran 

dari rumah. Untuk mempermudah proses pembelajaran tersebut, sekolah 

mengeluarkan kebijakan memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

menggunakan media penunjang apapun. Sekolah juga menyediakan aplikasi 

Sigum SMP Negeri 3 Binjai yang dapat diakses oleh semua pihak yang ada di 

SMP Negeri 3 Binjai.40 

 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan ibu Melly mengenai media 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

                                                             
40Ibu Rosmalina Br. Sitepu, Bidang Kurikulum, Wawancara, Di Smp Negeri 3 Binjai, Tanggal 3 

Mei 2021 
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Pada masa pandemi proses pembelajaran di lakukan dari rumah masing-masing 

dengan jarak jauh, jadi saya menggunakan handphone atau laptop untuk 

melakukan proses pembelajaran sesuai dengan kebijakan yang di keluarkan 

oleh sekolah, dan menggunakan berbagai aplikasi yang paling sering WhatsApp 

dan Sigum. Di dalam saya menggunakan aplikasi di sesuaikan dengan materi 

dan situasi baik dari sisi peserta didik maupun keadaan sarana belajarnya.41 

 

Ibu khairani juga menyatakan bahwa: 

Peran yang saya lakukan itu dengan menggunakan media elektronik 

(Handphone/Laptop) untuk melaksanakan proses pembelajaran dan mencari 

materi yang berkaitan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam walaupun 

pembelajarannya tidak di lakukan lagi di sekolah melainkan secara daring.42 

 

Pembelajaran jarak jauh memanfaatkan penggunaan media elektronik yang 

harus memiliki banyak manfaat bagi pendidik maupun peserta didik. Penggunaan 

media pembelajaran secara benar dan tidak hanya membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien tetapi juga dapat meningkatkan minat seluruh 

siswa-siswi secara menyeluruh. 

Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa sekolah memberikan hak 

sepenuhnya kepada guru untuk menentukan media pembelajaran yang akan di 

gunakan dalam proses pembelajaran daring/online. Namun sekolah pun memberikan 

bantuan aplikasi penunjang kepada para guru untuk melakukan proses pembelajaran 

daring berupa aplikasi Sigum SMP Negeri 3 Binjai, yang dapat diakses oleh guru dan 

peserta didik. Dari pemilihan media pembelajaran tersebut didasarkan pada 

ketersediaan sarana yang dimiliki oleh guru dan peserta didik, dan aplikasi 

                                                             
41 Ibu Melly Susanti, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Sekolah, Tanggal 3 Mei 2021 
42 Ibu Khairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Sekolah, Tanggal 3 Mei 2021 



59 

 

 

komunikasi yang biasa digunakan yaitu WhatsApp dan Sigum sebagai upaya guru 

dalam menjalani perannya dalam pembelajaran dapat berlangsung. 

Dengan begitu individu diharapkan memiliki kemampuan menggunakan dan 

memahami informasi dari berbagai sumber yang disajikan dalam bentuk digital 

secara arif sesuai dengan fungsi dan peran media agar memiliki kemampuan berfikir 

kritis serta mampu berpartisipasi dalam media dan mengekspresikan diri, 

pembelajaran daring memungkinkan guru untuk mengembangkan kreatifitas, dan 

melatih kemandirian peserta didik dalam pembelajaran, maka dibutuhkan kesiapan 

guru dan peserta didik untuk berinteraksi secara online. 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat apabila guru dapat 

mengkondisikan pembelajaran secara efektif, adapun ketrampilan yang di lakukan 

guru selama masa pandemi sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Melly 

Dalam melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu saya melakukan interaksi 

awal seperti salam, dan bertanya kabar sampai peserta didik merespon, 

kemudian mengarahkan peserta didik untuk berdo’a dari rumah masing-masing 

dalam durasi waktu beberapa menit. Setelah itu saya melakukan absensi 

terhadap peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi 

pembelajaran menggunakan aplikasi yang telah ditentukan sekolah. Dalam 

proses pembelajaran saya menggunakan berbagai metode, metode yang saya 

gunakan dalam pembelajaran juga bervariasi yaitu metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi, metode penugasan dan demonstrasi disesuaikan dengan materi 

pelajaran. Metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan tugas digunakan untuk 

menyampaikan semua materi. Sedangkan metode demonstrasi di gunakan untuk 

menyampaikan materi yang berkaitan dengan praktek sholat dan mengaji. 

Metode tersebut saya terapkan secara daring/online. Setelah materi 

pembelajaran telah di sampaikan kemudian saya memberikan peserta didik 

beberapa tugas yang diberikan beberapa durasi dalam pengumpulan nya. Pada 
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tahap akhir saya memberikan pesan-pesan kepada peserta didik sebagai 

motivasi.43 

 

Sama halnya yang dilakukan oleh ibu Melly dan ibu Khairani juga 

menambahkan bahwa: 

Sebelum masuk pembelajaran inti terlebih dahulu saya meminta peserta didik 

melaksanakan hafalan surat atau pun do’a yang sudah saya berikan sebelumnya 
dengan memberikan waktu 15 menit kepada peserta didik untuk membuat video 

hafalan. Kemudian meminta mereka untuk mengirimkan saya melalui 

WhatsApp secara pribadi.44 

 

Adapun yang dinyatakan oleh salah satu peserta didik kelas VIII 

 

Kami kadang menggunakan WhatsApp grup ketika belajar umi selalu 

mengucapkan salam dan juga menanyakan kabar kami semua, umi selalu tidak 

pernah untuk mengingatkan kami semua untuk menyetorkan hafalan kami ke 

umi, dan umi selalu memotivasi kami agar kami selalu semangat dan tertarik 

dalam belajar PAI, karena itu bekal ketika kami dewasa kata umi.45 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pada pembelajaran daring/online guru 

terlebih dahulu menyapa peserta didik dan mengajukan beberapa pertanyaan 

mengenai keadaan situasi dan kondisi peserta didik dari rumah masing-masing. 

Kemudian, setelah dirasa cukup maka guru memasuki kegiatan inti pembelajaran 

dengan memasukkan materi kedalam aplikasi yang akan di gunakan dan akan 

melakukan proses tanya jawab kepada peserta didik agar terjadi interaksi antara satu 

dengan yang lainnya. Kemudian guru memberikan beberapa tugas kepada peserta 

didik untuk dikerjakan di rumah masing-masing dalam jangka waktu yang telah di 

                                                             
43Ibu Melly, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Sekolah, Tanggal 

3 Mei 2021 
44Ibu Khairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Sekolah, Tanggal 3 Mei 2021 
45Hasil wawancara peserta didik, melalui WhatsApp, tanggal 11 mei 2021 
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tentukan. Tidak lupa pula guru juga memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

menambah semangat dalam belajar.  

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran guru pendidikan agama 

Islam mengembangkan variasi pembelajaran guna memelihara suasana pembelajaran 

agar tetap berlangsung dengan menarik, baik, serta aktif dan partisipatif. Dengan 

tujuan menghilangkan kebosanan, meningkatkan motivasi dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik, serta meningkatkan keberhasilan pembelajaran. 

Segala metode tersebut dilaksanakan melalui pembelajaran daring. Metode 

pembelajaran memegang peranan penting berkaitan dengan sejauh mana tingkat 

pemahaman peserta didik dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru. Dengan 

metode yang tepat dapat lebih cepat memberikan pemahaman pada peserta didik 

mengenai materi yang disampaikan. 

Metode mengajar yang monoton menyebabkan proses pembelajaran menjadi 

tidak menyenangkan dan peserta didik merasa jenuh sehingga kurang memahami 

materi pembelajaran, guru dituntut untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bervariasi kepada peserta didik, materi yang diberikan pula harus sesuai dengan 

prinsip-prinsip ajaran agama Islam. 

Guru PAI dalam mendidik di masa pandemi harus sesuai dengan prosedur yang 

di tentukan oleh sekolah dan tetap memantau aktivitas peserta didik walaupun 

melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Interaksi PJJ yang di lakukan dengan cara 

mengoptimalkan penggunaan media komunikasi dalam proses pembelajaran dirasa 



62 

 

 

belum mampu sepenuhnya mengontrol aktivitas peserta didik. Oleh karena itu 

orangtua juga harusnya membantu guru dalam proses pembelajaran guna 

meningkatkan minat pembelajaran anak sangat di perlukan sehingga guru mudah 

berkomunikasi dengan peserta didik demi keberhasilan belajar peserta didik. 

2) Faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalam meningkatkan 

minat belajar siswa 

1) Faktor Penghambat 

Pemanfaatan media internet khususnya pembelajaran jarak jauh seperti yang 

terjadi sekarang memiliki kekurangan yang kemudian termasuk kendala dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, sebagaimana hasil wawancara yang di lakukan 

peneliti di lapangan menunjukkan bahwa dalam peran meningkatkan minat belajar di 

SMP Negeri 3 Binjai ada beberapa kendala yang dihadapi guru PAI dalam 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu 

i. Terbatasnya fasilitas pembelajaran di masa pandemi Covid-19 

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan beberapa kendala yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran yang berkaitan fasilitas pembelajaran. Adapun hasil 

wawancara dari guru PAI oleh ibu Melly sebagai berikut. 

“Di masa sekarang peserta didik secara daring/online dan yang menjadi kendala 

utama yaitu jaringan dan kuota internet walaupun mereka sudah dapat kuota subsidi 
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yang diberikan oleh pemerintah. Terutama peserta didik yang tinggal di pedesaan, 

sangat sulit bagi mereka untuk mengakses internet.”46 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh ibu Khairani bahwa, 

“Masalah koneksi internet juga sangat berpengaruh pada proses pembelajaran, karena 

tidak semua peserta didik memiliki koneksi internet yang bagus apalagi yang tinggal 

di pedesaan.”47 

Sedangkan menurut ibu Rosmalina Br. Sitepu dalam penerapan pembelajaran 

yang menjadi kendala yaitu sebagai berikut: 

“Masih banyak atau sebagian guru yang belum menguasai teknologi, sementara akan 

pembelajaran sekarang kita harus melek teknologi dan hambatan juga datang dari 

keterbatasan paket kuota yang dimiliki peserta didik karena faktor kehidupan 

ekonomi peserta didik.”48 

Salah seorang peserta didik juga mengatakan bahwa 

“Kebetulan saya tinggal di tempat yang memang jaringannya kurang efektif dan 

jarang sekali mendapatkan sinyal jadi saya ketika masuk kelas online sering sekali 

terputus-putus jadi tidak terlalu detail mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru 

PAI saya.”49 

                                                             
46Ibu Melly, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di Sekolah, 

Tanggal 3 Mei 2021 
47Ibu Khairani, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di Sekolah, 

Tanggal 3 Mei 2021 
48Ibu Rosmalina Br. Sitepu Bidang Kurikulum Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di Sekolah, 

Tanggal 24 Mei 2021 
49Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Binjai, tanggal 12 Mei 2021 
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Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti keterbatasan 

terhadap jangkauan jaringan dan kuota internet menjadi kendala yang mendasar dari 

proses pembelajaran jarak jauh. Kemampuan penggunaan teknologi yang di miliki 

oleh guru juga menjadi faktor penunjang terlaksananya pendidikan jarak jauh. 

Fasilitas menjadi kendala utama sekaligus tantangan bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran secara daring. Sehingga sekolah memberikan 

berbagai solusi untuk menangani kendala tersebut. Adapun solusi yang di berikan 

oleh sekolah untuk menangani kendala tersebut, sebagaimana yang di katakan oleh 

ibu Rosmalina Br. Sitepu: 

Dalam pembelajaran butuh inovasi IT, pada dasarnya guru-guru semua bisa 

kalau misalkan lewat Whatsapp. Dan itu yang paling dasar. Jadi jika guru tidak 

mampu melakukan inovasi IT, kami disini memiliki aplikasi Sigum, dan kalau 

tidak mampu masuk di Sigum maka bisa melakukan pembelajaran lewat 

Whatsapp ataukah Luring, jadi modul yang dimiliki guru atau buku yang ada di 

perpustakaan dipinjamkan kepada peserta didik melalui perantara orangtua 

mengambil modul atau buku itu untuk di pelajari di rumah dan di berikan tugas, 

kemudian mereka mengembalikannya lagi ke sekolah.50 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa sekolah mengeluarkan 

berbagai kebijakan yang dapat memudahkan belajarnya proses pembelajaran di masa 

pandemi. Fasilitas pembelajaran memang bukan satu-satunya penunjang dalam 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, tetapi kekurangan aspek tersebut dapat 

menghambat proses pembelajaran yang dilakukan guru terhadap peserta didik. 

Kemajuan zaman saat ini mengubah dan memudahkan segala aktivitas masyarakat 

termasuk dalam dunia pendidikan. Seperti di masa lalu yang menggunakan sistem 

                                                             
50Ibid 
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tradisional guru merupakan satu-satunya sumber belajar. Namun, sekarang 

menggunakan teknologi sebagai alat bantu tentu sangat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan, dan tidak hanya itu teknologi juga di gunakan sebagai sumber belajar 

dalam proses pembelajaran. 

Namun, sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa peserta 

didik yang ada di SMP Negeri 3 Binjai tidak hanya berasal dari dalam kota namun 

juga ada yang berasal dari daerah pedesaan sehingga jangkauan jaringan yang mereka 

miliki tidak begitu bagus dan hal tersebut menjadi sumber utama penyebab 

kendalanya proses pembelajaran jarak jauh. Tidak hanya itu akibat faktor ekonomi 

yang dimiliki peserta didik, masih ada peserta didik yang minim kuota sehingga tidak 

dapat mengikuti proses pembelajaran secara daring dan sedikit kesulitan ketika 

mengunduh materi yang diberikan guru atau terlambat mengirim tugas. 

Kemampuan guru dalam penggunaan media elektronik juga menjadi kendala, 

masih ada beberapa guru yang belum menguasai media secara mendalam, dan 

berfokus pada penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai aplikasi dasar padahal 

pembelajaran inovatif dan kreatif sangat dibutuhkan pada proses pembelajaran jarak 

jauh untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Dari hasil pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa penghambat yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran jarak jauh adalah dari segi fasilitas seperti 

keterbatasan internet baik dari ketersediaan jaringan maupun kuota. Hal tersebut 

menjadi penghambat serta tantangan yang harus dihadapi oleh setiap guru dan pihak 
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terkait untuk memikirkan solusi yang harus diambil sehingga pembelajaran jarak jauh 

dapat berjalan dengan baik serta tidak lepas dari tujuan pembelajaran. 

Solusi yang diberikan sekolah memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

memilih media dan metode apa saja yang ingin mereka gunakan dalam melaksanakan 

pembelajaran, namun sekolah juga memberikan kebijakan untuk memudahkan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Binjai dengan mengunakan 

aplikasi Sigum SMP Negeri 3 Binjai yang dapat diakses oleh guru maupun peserta 

didik. Dalam aplikasi tersebut guru juga memasukkan berbagai jenis pembelajaran 

baik itu pembelajaran audio visual, teks, atau pembelajaran lainnya. Namun 

terkadang terjadi masalah pada proses masuk aplikasi tersebut karena banyaknya 

pengguna, sehingga proses pembelajaran dapat dialihkan ke aplikasi penunjang lain 

seperti WhatsApp, Google Meet, ataupun Zoom. 

Adapun kebijakan lainnya yang diberikan sekolah yaitu setiap guru mata 

pelajaran dapat memberi pinjaman modal atau buku kepada peserta didik. Dengan 

memberi petunjuk materi yang harus dipelajari dan tugas-tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, tidak hanya itu kuota gratis juga diberikan setiap bulan untuk para 

peserta didik yang kurang mampu sehingga mengurangi beban peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

ii. Kurangnya media pembelajaran peserta didik di masa pandemi Covid-19 

Pada pembelajaran online peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam 

menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga menyebabkan proses 
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pembelajaran menjadi menjenuhkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang di 

lakukan oleh peneliti dengan ibu Melly sebagai berikut, 

Menurut saya hambatan juga datang dari diri peserta didik karena di masa 

sekarang ini pembelajaran di lakukan dari rumah, sehingga terkadang kehadiran 

guru dalam proses pembelajaran kurang di rasakan oleh peserta didik sehingga 

kejenuhan dalam proses pembelajaran dapat terjadi kapan saja yang 

menimbulkan peserta didik malas dalam mengikuti proses pembelajaran, dan 

minat belajar menjadi turun.51 

 

Ibu Khairani juga mengatakan, 

Selama pandemi ini saya merasa interaksi saya dengan peserta didik kurang 

maksimal dalam mengikuti pembelajaran secara efektif dikarenakan peserta 

didik sangat sulit mengikuti proses pembelajaran secara keseluruhan akibat dari 

keterbatasan jangkauan jaringan, dan pastinya tidak mendapatkan ilmu yang 

cukup dan minat belajar peserta didik menjadi menurun.52 

 

Siswi kelas VIII pun mengatakan bahwa, 

 

Selama pandemi ini saya belajar seperti tidak belajar, karena belajarnya cuman 

sekedar liat handphone dan juga mendengarkan apa yang dibilang guru, 

terkadang saya juga hanya melihat pesan dari guru di WhatsApp, jadi saya 

sangat jenuh dan lama kelamaan saya jadi kurang berminat dalam melakukan 

pembelajaran dan juga sudah malas untuk memulai pembelajaran apapun 

khususnya PAI.53 

 

Peserta didik yang mengalami kejenuhan dalam belajar akan memperoleh 

ketidak majuan dalam hasil belajar yang menyebabkan menurunnya minat belajar. 

Sehingga guru melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. Adapun solusi yang diberikan oleh ibu Melly sebagai 

berikut: 

                                                             
51Ibu Melly, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di Sekolah, 

Tanggal 3 Mei 2021 
52Ibu Khairani, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di Sekolah, 

Tanggal 3 Mei 2021 
53Siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Binjai, telepon, tanggal 12 Mei 2021 
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Peran saya sebagai di sekolah ini adalah harus meningkatkan minat belajar 

siswa, jadi saya berupaya untuk melakukan proses pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan bervariasi agar 

pembelajaran tidak monoton dan peserta didik tidak jenuh dengan pembelajaran 

yang begitu-begitu saja, sehingga peserta didik lebih semangat dan aktif dalam 

proses pembelajaran.54 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Khairani, menyatakan bahwa: 

Saya selalu memberikan semangat dan motivasi kepada peserta didik untuk 

selalu belajar walaupun dengan pembelajaran daring dan memberikan dorongan 

kepada peserta didik untuk meningkatkan kemauan peserta didik untuk mencari 

pengetahuan melalui browsing dan searching di internet mengenai pelajaran 

PAI.55 

 

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru sebagai 

pendorong sangat dibutuhkan untuk menggerakkan semangat peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran daring. Semangat belajar dapat dimiliki dengan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang dilakukan oleh setiap guru dengan 

berbagai upaya seperti menggunakan variasi pembelajaran yang tidak monoton 

sehingga menarik semangat peserta didik, sehingga peserta didik tersebut dapat 

mengeluarkan aspirasi dan pemikiran mereka untuk menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan.  

Gangguan dalam proses belajar langsung antara peserta didik dan guru yang 

mengakibatkan terjadinya proses pembelajaran daring berdampak pada turunnya 

minat peserta didik untuk belajar. Hal ini disebabkan pada proses pembelajaran 

                                                             
54Ibu Melly, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di Sekolah, 

Tanggal 3 Mei 2021 
55Ibu Khairani, Guru Pendidikan Agama Islam Smp Negeri 3 Binjai, Wawancara, Di Sekolah, 

Tanggal 3 Mei 2021 
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online peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam penyampaian pendapat dan 

pemikiran sehingga proses pembelajaran menjadi membosankan, dan kebosanan yang 

dialami peserta didik dapat menyebabkan turunnya kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, hambatan juga 

datang dari diri peserta didik. Kondisi pembelajaran jarak jauh yang menyebabkan 

kehadiran guru kurang dirasakan oleh peserta didik sehingga interaksi antara guru dan 

peserta didik menjadi terbatas dan menyebabkan pembelajaran menjadi menjenuhkan, 

beberapa peserta didik juga sulit mengikuti proses pembelajaran secara keseluruhan 

karena keterbatasan jaringan, sehingga peserta didik tidak mendapatkan ilmu yang 

cukup sehingga minat belajar peserta didik menjadi menurun. 

Guru sebagai penentu dalam keberhasilan pembelajaran melakukan berbagai 

upaya untuk mengatasi hal tersebut dengan memanfaatkan perkembangan dan 

peluang yang ada dengan menggunakan metode yang kreatif, inovatif, dan bervariasi, 

serta memanfaatkan fasilitas yang tersedia dengan baik, memperkaya media 

pembelajaran yang menarik untuk siswa dan materi belajar dengan berbagai sumber 

pembelajaran melalui akses internet, dan selalu memotivasi peserta didik untuk 

membangkitkan semangat dan meningkatkan minat belajar. 

2) Faktor pendukung 

Mengenai rumusan masalah yang kedua maka peneliti akan menguraikan hasil 

wawancara dengan guru pendidikan agama islam tentang faktor pendukung dalam 

pembelajaran online terhadap minat belajar pendidikan agama Islam kelas VIII SMP 
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Negeri 3 Binjai. Wawancara dengan ibu Khairani guru pendidikan agama Islam yang 

mengatakan bahwa: 

Adanya fasilitas pembelajaran yang diberikan sekolah misalnya siswa diberikan 

pinjaman buku paket oleh sekolah di setiap mata pelajaran. Sehingga siswa 

yang belajar daring memahami secara detail dan membaca buku tersebut 

sebelum masuk kelas. Dan banyaknya aplikasi yang bisa dipakai guru untuk 

memberi materi dengan berbagai model pembelajaran.56 

 

Ibu Khairani menjelaskan bahwa adanya saran dan prasarana sekolah yang membuat 

dalam proses pembelajaran online, baik itu buku ataupun berbagai aplikasi yang 

tersedia pada smart phone yang dapat membantu guru dalam menyampaikan atau 

membuat konten materi pelajaran. 

Sedangkan menurut ibu Melly Susanti selaku guru pendidikan agama Islam dan 

wali kelas mengatakan bahwa: 

Faktor pendukung dengan pembelajaran online saat ini yang telah disediakan 

guna meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa tertarik dengan adanya 

media pembelajaran berbasis online. Jadi disini seorang guru dapat 

menggunakan berbagai macam media pembelajaran yang mendukung anak 

didik dalam pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 

yang guna untuk meningkatkan minat belajar siswa akan timbul kembali.57 

 

Respon ibu Khairani menyatakan bahwa ada banyak aplikasi yang tersedia 

untuk digunakan para guru dalam berkreasi dalam pembuatan materi ajar yang 

menarik dan dapat membuat siswa berminat dalam belajar khususnya mata pelajaran 

PAI. Wawancara salah satu siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai mengatakan 

bahwa: 

                                                             
56 Ibu Khairani guru PAI SMP Negeri 3 Binjai, di sekolah, tanggal 3 Mei 2021 
57 Ibu Melly guru PAI dan wali kelas VIII SMP Negeri 3 Binjai, di sekolah, tanggal 3 Mei 2021 
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Bagi saya buk, untuk mendorong saya dalam meningkatkan minat saya dalam 

belajar itu adalah diri saya sendiri, karena walaupun dengan berbagai fasilitas 

tetapi diri saya tidak mau menerima nya itu sama aja tidak berfungsi dan 

berjalan, dan yang kedua itu adalah orangtua saya yang terus memberikan saya 

dorongan agar saya semangat dan mempunyai minat dalam belajar.58 

 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada narasumber, maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan, bahwa faktor pendukung dalam pembelajaran online 

pendidikan agama islam, yaitu: 

a) Adanya pembagian buku paket 

Dengan adanya pembagian buku paket di sekolah siswa dapat lebih mencerna materi 

yang sedang di bahas saat belajar berlangsung, pembagian  buku ini dilakukan oleh 

pihak sekolah dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak memiliki android saat 

belajar berlangsung. 

b) Banyaknya aplikasi yang dapat digunakan untuk memperoleh variasi model 

pembelajaran 

Untuk menarik perhatian siswa guru harus mempelajari banyak nya variasi model 

pembelajaran yang tidak membosankan siswa sehingga belajar menjadi 

menyenangkan. 

c) Tersedianya media pembelajaran secara online 

Guru di tuntut untuk mempelajari banyaknya media pembelajaran online maupun 

offline yang disediakan semenarik mungkin, agar siswa mempunyai daya tarik yang 

tinggi untuk masuk ke pelajaran PAI 

 

                                                             
58Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Binjai, telepon, tanggal 12 Mei 2021 
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d) Adanya dukungan diri sendiri dan orangtua untuk meningkatkan minat 

belajar. 

Orangtua merupakan guru yang berkewajiban memberikan pendidikan kepada anak-

anaknya baik berupa pengetahuan dan keterampilan maupun pengetahuan kerohanian. 

Pendampingan anak orangtua dalam pembelajaran dari rumah selain membantu anak 

dalam momen belajar juga akan membangun komunikasi yang intens dengan anak. 

Proses belajar anak dari rumah secara daring menjadi kesempatan yang berharga 

dalam melatih anak belajar secara mandiri. Orangtua merupakan figur utama dalam 

kehidupan anak sehingga orangtua wajib memberikan teladan dalam keseharian anak. 

Narasumber siswa kelas VIII di ambil dari siswa yang nilai nya rendah di kelas  

Tabel 4.4 

Daftar Nilai Akhir Siswa Semester Genap 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.     Kesimpulan 

Sebagaimana digambarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP 

Negeri 3 Binjai, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 

di SMP Negeri 3 Binjai yaitu mengembangkan variasi belajar, melakukan 

prosedur yang sudah ditetapkan.  

2. Faktor penghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri 3 Binjai adalah, terbatasnya 

fasilitas pembelajaran dan kurangnya media pembelajaran yang menarik bagi 

peserta didik. Sedangkan solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

minat belajar PAI d SMP Negeri 3 Binjai yaitu guru menjalin kerja sama 

dengan sekolah untuk melengkapi fasilitas pembelajaran, dan membangkitkan 

minat belajar peserta didik dengan memberikan motivasi serta media 

pembelajaran yang menarik agar anak mempunyai minat dalam proses 

pembelajaran. 

3. Faktor pendukung yang dihadapi guru untuk meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai yaitu: 
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4. adanya pembagian buku paket kepada siswa, banyaknya aplikasi yang dapat 

digunakan untuk memperoleh variasi model pembelajaran, tersedianya media 

pembelajaran secara online, adanya dukungan diri sendiri dan orangtua untuk 

meningkatkan minat belajar. 

B.   Saran 

Dengan terselesainya penelitian tentang Peran Guru PAI dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Binjai Pada Masa Pandemi Covid-

19 peneliti berharap karya ilmiah ini dapat menjadi sumbangsih berupa pemikiran 

yang digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang 

kependidikan. Selain itu peneliti berharap bahwa: 

1. Selama pandemi Covid-19 peneliti melakukan penelitian ini banyak terdapat 

keterbatasan sehingga hasil yang didapatkan belum mewakili teori secara 

menyeluruh. Oleh karena itu peneliti menyarankan kepada penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan minat pembelajaran PAI 

pada masa pandemi Covid-19 untuk dapat melakukan penelitian di sektor lain, 

sehingga dapat membandingkan hasil penelitian dengan penelitian 

sebelumnya. 

2. Peneliti juga menyarankan bahwa siswa sangat terpengaruh oleh gadget, oleh 

karena itu, perlu adanya suatu pelatihan untuk guru membuat konten kreatif 

yang bisa atau relevan dengan gadget agar guru lebih mampu dan bisa 
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menghadapi tantangan dewasa ini dalam mengajar yaitu salah satunya: siswa 

lebih banyak menghabiskan yaitu dengan gadget, bahkan dalam keadaan 

belajar sebelum masa pandemi, siswa kadang tetap bermain game atau 

membuka browser untuk membuka internet, walaupun guru sedang 

mengajarkan materinya. 
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